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PERENCANAAN BAHASA UNTUK KASUS
BAHASA GORONTALO
(Sudi Kasus Pemakaian Ejaan Bahasa Gualo
dalam Karya Sastra Daerah)

MOH. KARMIN BARUADI
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra dan Budaya

Abstract: This article tries to find answers to the problems associated with planning
Gorontalo language which traced on a case study of Gorontalo language spelling used
in the Gorontalo area of literaturéhe method used in this study is the method of
library researchl'he study results show that language planning was closely associated
with language maintenance. Maintaining Gorontalo language in order to remain sus-
tainable society is the responsibility of Gorontdlbe biggest threat to the extinction

of local languages is the pride of the wearer against the language of the erosion area.
Precaution that needs to be done is to discuss the rules on language standardization
concerning the standardization of spelling Gorontalo, then followed up to the next
stage, the standardization of the term even with the birth of Gorontalo language rules
are standardized. Furthermore, language planning also needs to be followed by the
formation and development of language to language usage can be applied to the fullest.

Key words: language, language planning, spelling

Abstrak: Artikel ini mencoba mencari jawaban dari permasalahan yang berhubungan
dengan perencanaan bahasa Gorontalo yang ditelusuri pada studi kasus tentang ejaan
bahasa Gorontalo yang digunakan dalam karya sastra daerah Gorontalo. Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah metode library research. Hasil kajian menunjukkan
bahwa perencanaan bahasa ternyata berkaitan erat dengan pemeliharaan bahasa.
Memelihara bahasa Gorontalo agar tetap lestari merupakan tanggungjawab masyarakat
Gorontalo.Ancaman terbesar terhadap punahnya bahasa daerah adalah lunturnya
kebanggaan pemakainya terhadap bahasa daerah yang bersangkutan. Langkah antisipasi
yang perlu dilakukan adalah membicarakan aturan mengenai pembakuan bahasa
Gorontalo yang menyangkut pembakuan ejaan, kemudian ditindak-lanjuti ke tahap
berikutnya, pembakuan istilah bahkan sampai dengan lahirnya kaidah bahasa Gorontalo
yang dibakukan. Selanjutnya perencanaan bahasa juga perlu diikuti dengan pembinaan
dan pengembangan bahasa agar pemakaian bahasa bisa diterapkan secara maksimal.

Kata Kunci: bahasa, pegncanaan bahasa, ejaan

Perencanaan merupakan istilah yandiperlukan. Perencanaan dapat pula diberi arti
banyak digunakan untuk berbagai bidangebagai suatu proses pembuatan serangkaian
keilmuan dan lapangan pekerjaan. Perencandesbijaksanaan untuk mengendalikan masa
dapat diartikan sebagai suatu proses penyusurdgpan sesuai dengan tujuan yang telah di-
berbagai keputusan yang akan dilaksanakaentukan. Kebijakan-kebijakan tersebut disusun
pada masa yang akan datang untuk mencapa&isuai dengan kebutuhan dan kemampuan
suatu tujuan yang telah ditentukan. Keputusamasyarakat pemakai.
keputusan itu disusun secara ilmiah karena Di samping itu istilah perencanaan juga
menerapkan berbagai pengetahuan yardipergunakan sebagai upaya untuk memadukan
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cita-cita nasional dengan sumber yang tersedia dijajahnya. Banyak NegaraAfirika jajahan
yang diperlukan untuk mencapai cita-cita- ter Perancis menggunakan bahasa Perancis
sebut. Proses pemaduan itu dilakukan secarasebagai bahasa resmi meskipun Negara
rasional dan ilmiah hingga dapat dipertanggung- tersebut telah merdeka.

Jawabkan kebenarannya. Fishman (1977) dalam bukunyalvance

Dewasa ini penggunaan istilah perencanaan Language Planningnenekankan bahwa
semakin meluas. Dalam bidang pendidikaE7

_ , ““perencanaan bahasa dapat dikelompokkan
misalnya kita mengenal perencanaan pendidi ienjadi dua bagian yaitu perencanaan status

an nasional, perencanaan pendidikan inStiuél'an perencanaan korpus. Perencanaan status
Z'Olnal’ perednclat:]aan pengajarak:n t;[ermasuk &Ién perencanaan korpus. Perencanaan status
alamnya adalan perencanaan bahasa. adalah pemberian kedudukan yang jelas kepada

Budaya suatu mgsyarakat Senanti‘Blss.ﬁhatu bahasa, yaitu sebagai bahasa resmi, bahasa
berubah yang mengakibatkan bahasanya pN"égara, dan bahasa nasionBihdakan ini

berkembang dan berubah dan hal inilah yar]%enyangkut bagaimana peran pemerintah,
merupakan salah satu factor mengapa baha[?ggaimana paying hukumnya, bagaimana
perlu dlrgncanakan. Mengapa perencan_a%rélaksanaan teknisnya yang terkait dengan
bahasa diperlukan oleh masyarakat pemakam)@enguasaan dasar pemakaian, penyebaran
berkalta.n dgngan hal N F@"S(_)n (1977) pemakaian, pemupukan sikap pemakai dan
memberikan ilustrasi sebagai berikut deskripsi bahasa tersebut. Perencanaan korpus
a. Bahasa .|tu Q|nam|s sehingga menyebabkae[balah usaha kodifikasi bahasa dalam rangka
bahasa itu hidup, berubah dan b";)rkemb"’mgenyempurnaan bahasa tersebut sehingga bisa

Ba.h.asa itu aktif dan terus berkemban%ipakai secara mantap baik secara lisan maupun
seiring dengan perkembangan keh'dUpat%rtulis

masyarakat pemakai bahasa tersebut, Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa

b. Banyak pemakai bahasa yang sedikit banyzﬂ(erencanaan bahasa sangat berpengaruh ter

t.elah mempunyai pengetghyan tentanﬂadap masa depan perkembangan suatu bahasa.
linguistic. Mereke dapat menilai dan menen, samping itu sejarah mencatat bahwa- per
tukan apakah bahasa itu betul atau Sa‘IémJahan dan perpindahan bahasa antara lain juga
dalam penggunaannya. Mere'ka daF’at rher{iﬁsebabkan oleh penjajahan. Perencanaan
perkirakan apakah bahasa itu baik, tldaLl%ahasajuga perlu diikuti dengan pembinaan dan

bf"‘ik’ gnak glidengaratgu janggal !<etika pengembangan bahasa agar pemakaian bahasa
dipakai.Ada juga sebagian pemakai bahasg]-sa diterapkan secara maksimal.

yang dapat membedakan apakah bahasa itu
standar (baku), tidak baku, dialek, kreol

Dalam uraian ini mencoba mencari

A " "~ “Jawaban dari permasalahan yang berhubungan
slang dgn variasi lainnya. Pad'a IorInSIpnyaengan perencanaan bahasa Gorontalo yang
pemakai bahasa (penutpenulis, pende- akan ditelusuri keberadaannya pada studi kasus

rlgar pembaca) dapat menilai apa'kah baha?&tang ejaan bahasa Gorontalo yang digunakan
itu benar atau salah berdasarkan ilmu bahaaglam karya sastra daerah Gorontalo

yang diketahuinya.

c. Kaum penjajah dapat juga menyebabkaRAJlAI\I PUSTAK A
penggunaan bahasa pada masyarakat tertentu Perencanaan (Inggris: Planning) berasal
berubah. Perubahan semacam ini bany%ri kata ‘rencana’ yang dalam kamus besar

berlaku diAsia, Afrika danAmerika Latin. bahasa Indonesia berarti (1) rancangan, buram

Penjajah memaksakan penggunaan bahaﬁj konsep, naskah surat, dsb, (3) cerita, (4)
nya terhadap penduduk atau negara yang
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laporan pemberitaan, (5) acara, program, (8h)enyiapkan ortografi, penyusunan tata bahasa
artikel, makalah, dan (7) maksud, niat. Rencardan kamus yang normatif sebagai panduan
dapat juga berarti rekaan tentang sesuatu yangtuyk penulis dan pembicara dalam suatu
akan dikerjakan. Istilah perencanaan dap&bmunitas bahasa yang tidak homogen (Cqoper
diartikan sebagai suatu proses penyusund®89:29, Moeliono,1981:5).
berbagai keputusan yang akan dilaksanakan Perencanaan bahasa tersebut sangat
pada masa yang akan dating untuk mencapdiperlukan untuk memecahkan berbagai
suatu tujuan yang telah ditentukan. Keputusamasalah kebahasaaan. Neustupny (dalam
keputusan itu disusun secara ilmiah karendoeliono 1981:6) mengungkapkan masalah
menerapkan berbagai pengetahuan yarghasa timbul akibat adanya ketaksepadanan
diperlukan. Perencanaan itu dapat diberi artialam bahasa.
sebagai suatu proses pembuatan serangkaian
kebijaksanaan untuk mengenadlikan madd ETODE
depan sesuai dengan tujuan yang telah ditentu- Metode yang digunakakan dalam penelitian
kan. Kebijakan-kebijakan tersebut disusumadalah metode yang bersifat library research.
sesuai dengan kebutuhan dan kemampu#&rata ditelusuri pada berbagai artikel dan
masyarakat pemakai. literatur yang arat kaitannya dengan masalah
Kegiatan perencanaan banyak dipera- yang dibahas. Selanjutnya dianalisis dengan
kan dalam berbagai lapangan pekerjaamenggunakan teknik analisis bahasa deskriptif.
termasuk pada bidang keilmuan. Untuk itu yang
perlu diperhatikan bahwa perencanaan itu tidak
hanya berakhir pada draft blue print, tetapi harudASIL DAN PEMBAHASAN
mencakup proses implementasinya. Oleh karehaKedudukan Perencanaan Bahasa
itu, segala sesuatu yang dimaksudkan ke dalam Istilah perencanaan bahasa seringkali
putusan kebijakan tersebut perlu dipertimbangtiidentikkan dengan konteks dunia ketiga
kan secermat mungkin karena perencanaan yasgpagai alat untuk menciptakan bahasa nasional
baik adalah perencanaan yang dapat dilaksarsgandar yang merupakan bagian dari proses
kan dan dapat diimplementasikan sehingga biasodernisasi damation building Padahal
dirasakan pengaruhnya bagi kehidupan masysebenarnya perencanaan bahasa tidak hanya
rakat. terjadi pada dunia ketiga dan bukan semata-
Dewasa ini pemakaian istilah perencanaamata hanya merupakan alat untuk menciptakan
tersebut semakin meluas. Misalnya dalarhahasa nasional stand&erencanaan bahasa
bidang pendidikan, kita mengenal perencanaanencakup sesuatu yang lebih luas daripada
pendidikan nasional, regional, perencanaamnya sekedar menciptakan bahasa nasional
pendidikan kelembagaan (institusional), bahkastandar
berkaitan dengan proses belajar mengajar kita Perencanaan bahasa tidak hanya dapat
mengenal istilah perencanaan pengajaradikerjakan dalam suatu level nasional. Hal ini
perencanaan bahasa dan sebagainya. juga dapat dilakukan oleh suatu etnik, agama,
Istilah Perencanaan Bahasa dtaguage atau kelompok yang terdiri dari orang-orang
planning pertama kali diperkenalkan olehyang memiliki suatu profesi tertentu. Perenca-
Haugen (1959). Dalam artikelnya, Haugemaan bahasa ini juga bisa dilakukan dengan
mengemukakan bahwa perencanaan bahasalibatkan lebih dari suatu negara (tingkat
adalah suatu usaha untuk membimbingemerintahan maupun non-pemerintahan) atau
perkembangan bahasa kearah yang diinginkamlam suatu aanisasi atau konferensi
oleh para perencana. Usaha-usaha terselmternasional maupun regional.
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Dalam tingkat pemerintahan, perencanaagau kebiasaan sehari-hari masyarakat pema-
bahasa akan mengambil bentuk sebagai sudtainya sehingga lahir istilah ‘bahasa adalah jiwa
kebijakan bahasa dalam tingkat non-pemerimnasyarakat’. Hal ini bisa dimaklumi karena
tahan, perencanaan bahasa dilakukan dalatangan mengkaji bahasa kita dapat memahami
bentuk suatu ganisasi, seperti Slinterna- sedikit atau banyak budaya masyarakat pemakai
sional yang melakukan aktifitas untuk beberapaahasa tersebut.
perencanaan bahasa di beberapa tempat di dunia
khususnya untuk daerah yang belum mengenal Perencanaan Bahasa Gorontalo
bahasa tulis. Jadi jelas bahwa perencanaan Bahasa Gorontalo sebagai alat komunikasi
bahasa harus diikuti dengan pembinaan damtar waga masyarakat Gorontalo telah cukup
pengembangan bahasa agar pemakaian bahisaa bertahanAkan tetapi komunikasi lebih
bisa diterapkan secara optimbtrkait dengan banyak dilakukan secara lisan, sedangkan dalam
perencanaan bahasa, pendapat para ahéntuk tulisan kadang bisa dijump@ulisan-
perencanaan berikut ini perlu pula diperhatikariulisan dalam bahasa Gorontalo lebih banyak
a. E. Haugen (1966) mengatakan bahwa peljumpai dalam naskah-naskah sastra daerah

rencanaan bahasa memerlukan perwujudéerbahasa Gorontalo, itupun menggunakan
suatu kebijakan bahasa, kodifikasi bahasaksaraArab-Melayu. Penelaahan bahasa
untuk pemakaian umum, modern, darorontalo dalam sastra daerah dianggap tepat,
teknik; perkembangan dan pelaksanaannyterutama dalam rangka melihat perkembangan
b. Menurut Sjobeay (1966) bahwa ketika me- bahasa Gorontalo dari jaman ke jaman.
rencanakan suatu bahasa harus mengakomo- Bahasa Gorontalo merupakan suatu bahasa
dasi pendapat dan pandangan masyaralditantara sekian banyak bahasa yang terdapat
pemakai bahasa tersebut sebab merekaldinusantara kita ini yang tidak memiliki aksara
pendukung utama pelaksanaannya nansendiri. Dengan ketiadaan aksara ini menyebab-
Dengan cara ini perencanaan bahasa bersikan bahasa Gorontalo sulit ditelusuri usianya,
demokratis, menyeluruh, dan memudahkajika dibanding dengan daerah lain seperti Bugis/
pemupukan rasa setia dan rasa taat azllakassgrlawa, Sunda dan lain-lain yang masih
terhadap bahasa. dapat ditelusuri sejarahnya melalui peninggalan
c. Jernudd dan Das Gupta (1971) berpendap@itulis dalam aksara bahasa tersebut dan banyak
bahwa pemerintah yang berkuasa dapditemukan pada pohon, kulit, kayu, atau daun
menjadi penggerak dan kunci keberhasilalontar
perencanaan bahasa. Oleh karena itu Sebagai alat komunikasi antar gar
perhatian dan keterlibatan pemerintah sang&orontalo maka bahasa Gorontalo dipakai
diperlukan agar setiap tingkat perencanaatalam berbagai kegiatan, antaranya dipakai
berjalan dengan baik sehingga memperceps¢bagai alat komunikasi dalam bidang sastra,
terwujudnya sosok bahasa yang djekan. secara lebih khusus lagi dalam sastra daerah
gé)rontalo. Penekanan komunikasi dalam sastra

Di samping hal di atas perencanaan baha , , , )
diperlukan oleh masyarakat pemakainyaqaerah sebagaimana fungsinya lebih tertuju

Wilhelm von Humboldt (1907) suatu ketikaP2d2 aspek keindahan bahasa (estetika).
pernah berkata bahwa bahasa merupakan se- Perencangan bahasa Gorontalo khg§gs
suatu yang mudah dipakai masyarakat ketilgglah Igma dibicarakan. Pakar yang memiliki
berurusan dengan kehidupan sehari-hariny‘c)t.erh"’ltlan besar terhadap perencanaan bahasa

Pada zaman dahulu, banyak kata yang merzorontalo adalah Prof. DMansoer Pateda.

punyai kaitan dengan alam sekitar dan buda%erbagai buku yang berhubungan dengan

ahasa Gorontalo telah banyak yang
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disusunnya. Pembicaraan tentang ejaan sejak Di samping vokal di atas, dalam bahasa
lama dilakukan yang anatara lain melaluGorontalo terdapat vokal yang dilafalkan
Kaidah Bahasa Gorontalo yang telah disusymanjang.Vokal yang dilafalkan tersebut juga
oleh beliau. Bahkan jauh sebelumnya kamuerdiri dari lima vokal di atas yang bunyinya
Bahasa Gorontalo telah telah terbit atas usab#@panjangkan atau ditandai oleh vokal rangkap.
beliau. Hingga sekarang perjuangan tentang h@bntoh :
itu tidak berhenti pada beberapa buku yang teldha/ pada kata baali ‘paman’ dibedakan dengan
dikarangnya. Bahkan sekarang ini untukata bali ‘bola’
kepentingan pelestarian bahasa Gorontaltee/ pada kata leeto ‘keaiban’ dibedakan dengan
pakar ini juga telah berhasil memperjuangkalata leto ‘sapu tangan’
Perda Bahasa Gorontalo yang untuk seterusniid pada kata diila ‘cium’ atau ‘tidak’ dibedakan
dapat dijadikan acuan untuk mempertahankatengan kata dila ‘lidah’
eksistensi bahasa Gorontalo. /oo/ pada kata loombu ‘rebung’ dibedakan
dengan kata lombu ‘besok’
I11. Perencanaan dalam Kasus Ejaan dalam /uu/ pada kata tuu’o ‘sembunyikan’ dibedakan
Sastra Daerah Gorontalo dengan kata tu’o ‘muntah’
3.1 Perencanaan Pemakaian Ejaan BG Konsonan bahasa Gorontalo dalam penu-
Perencanaan ejaan erat kaitannya denghsan karya sastra ditandai oleh huruf-huruf b,
penulisan lambang (huruf). Karena penulisaq, d, g, h, j, k, I, m, n, p, 5, t, wdan y Peng-
lambang (huruf) dalam bahasa Gorontalo mengunaan perlambang konsonan tersebut dalam
gunakan aksara Latin (sama dengan bahasata sama saja penggunaannya dengan pema-
Indonesia), maka ketentuan penulisan ejadwian BG yang bukan sastfkan tetapi karena
bahasa Gorontalo menganut sistem pengejabahasa Gorontalo sebagai bahasa vokalis maka
yang dilakukan dalam bahasa Indonesia (EYDpenggunaan konsonan BG pada akhir kata tidak
Akan tetapi khusus berkaitan dengan penggberlaku. Di samping itu glottal stop yang
naan vokal dan konsonan terjadi perbedaatitandai dengan apostrop (‘) dalam BG juga
pengembangan sistem diakibatkan adanya voldimasukkan sebagai salah satu konsonan BG
dan konsonan rangkap dalam bahasa Gorontakarena fungsi pemakaiannya sama dengan
Penulisan ejaan dalam dalam bahasa Goront&donsonan di atas. Pateda (1991) menandainya
juga menuruti ketentuan sebagaimana yaragngan tand@anya (?), sedang Badudu (1975)
dituntut dalam EYD, akan tetapi dituliskandan Tuloli (1990) menggunakan tanda atau
dengan kekhasan ejaan BEBenulisan ejaan fonem /qg/. Jadi misalnya menuliskan kata
dimaksud berkaitan dengan penggunaan hurofe’eraji, menjadime’eraji ataumeqgeraji
lambang vokal dan konsonan dalam bahasa Di samping bunyi konsonan di atas dalam
Gorontalo. BG terdapat gabungan huruf konsonan. Mes-
Huruf yang melambangkan vokal dalarkipun terdiri dari dua konsonan atau lebih tetapi
bahasa Gorontalo terdiri atas a, e, i, 0 dan gabungan ini melambangkan satu bunyi atau
Contoh pemakaiannya dalam kata ditampilkamasuk sebagai bagian dari vokal BG (Pateda,

dalam tabel berikut. 1991.:xvi). Gabungan konsonan tersebut adalah
HURUF CONTOH PEMAKAIAN mb, nt, ng, nggeperti yang terlihat pada kata
VOKAL  pIAWAL  DITENGAH DI AKHIR mbu’i-lombu ‘putri-besok’, nt(d)ali-bint(d)e

Aa  Ali‘'Sumur’ Pahu ‘Loteng’ Bala ‘Pagar ‘cobalah-jagung’ ,ngotupa-tungesebagian-

Ee Ele ‘Perian’ Bele ‘Rumah’ Lale ‘Janut ) : Gatil i )
i lla‘Nasi  Tilo ‘Kapur  Pali ‘Luka tanduk’ dan nggai-bangge ‘tatih-jantan’. Dalam

Oo O'opo‘Elang’ Tolomo ‘SemutBongo ‘Kelapa’ Sastra daerah Gorontalo contoh pengejaannya
Uu Udu ‘Tikus’ Tulu ‘Api’ Tapu ‘Daging’ sebagai berikut:

203



Jurnal Penelitian Pendidikan,olume 8, Nomor 3, November 201

Dile banta losadia = di- le ba- nta lo- sa- di- anf] /d/ atau untuk membedakan dari kedua huruf

Pa’ita malo gantia = pa- ‘i ma- lo ga- nti- anf) tersebut yang juga terdapat dalam BG perlu
dicarikan lambang lain sebagai konsonan
rangkap misalnya, /tl/ atau /dl/

4. Vokal rangkap BG harus diatur konsistensi

Wonu mititiwanggango= wo-nu mo-ti-ti-wa-ngga-ngo penulisan lambangnya. Misalnya ada yang

Ami wombu limongoli= a-mi wo-mbu li-mo-ngo-lithb)

Wala'i mongoli =wa- la-'i mo- ngo- li

(ngg) menggunakan /aa/ dan ada pula yang

U mopiyo motontange u mo-pi-yo mo-to-nta-ngong memakai /a:/.

danng) 5. Terhadap penulisan bunyi luncuran (glide),
_ juga perlu diperhatikan konsistensi dalam

3.2 Permasalahan Pembakuan Ejaan BG menuliskan katadoi ataudoyi, luahu

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpul- «nudan’ ataduwahu.

kan bahwa penggunaan ejaan dalam karya sagrapenulisan morfem penunjuk arahg], mota,
Gorontalo memiliki kesamaan dengan mg|a danma’o), perlu diatur konsistensinya
penggunaan ejaan tersebut dalam kegiatan Yangapakah serangkai atau terpisah dengan kata
bukan sastra. Karya sastra daerah Gorontalo, yang mengikutinya.

umumnya lahir secara lisan (sastra lisan). Dafi  akhiran persona dalam BG sepeiti -mu,
bentuk lisan tersebut untuk kepentingan g4an_lio perlu pula diatur mengenai terpisah
dokumentasi maka sastra lisan itu dituliskan. ¢4, serangkai penulisannya dari kata yang
Untuk membantu penulisan karya sastra (lisan) mendahului atau didahuluinya.

yang masih terbilang banyak di daeraly penulisan fonem glottal stop, perlu dise-
Gorontalo ini, sangat dibutuhkan pedoman pakati apakah tetap menggunakan tanda /?/
penulisan yang menjadi acuannya. Oleh karena g4, /q/ atau tetap glottal stop // berhubung
itu sebagai pemerhati karya sastra saya pg inj yang sudah diketahui dan tidak ada

menyambut baik adanya inisiatif untuk kebingungan dalam penyebutannya.
membakukan ejaan BG seperti sekarang ini.

Khusus berkaitan dengan penciptaan dasenyTUP

penulisan karya sastra berbahasa Gorontalo, pgrencanaan bahasa erat kaitannya dengan
Pateda (1991) menyarankan hal-hal sebaggémeliharaan bahasa. Memelihara BG agar
berikut. tetap lestari merupakan tanggungjawab kita
1. Konsistensi dalam hal penulisan kata'katﬁ’\asyarakat Gorontalo. Oleh karena itu kita
serapan yang disesuaikan dengan pelafalggrjy menumbuhkan kesadaran untuk memiliki
BG yang vokalis. Misalnya menuliskan nabj 554 kebanggaan terhadap bahasa daerah
Muhammad harus Muhammadi, Ibrahimsengiri. Bahasa Gorontalo akan tetap bertahan
menjadi Iburahima, Jibrail menjadi Jibu-3papila sering atau rutin digunakan dalam
ra'ilu dsb. komunikasi sehari-hari terutama dalam situasi
2. Perlu sedapat mungkin dihindari adanygtormal di dalam kelugra dan masyarakat.
penggunaan kata serapan yang berlebih- pisinyalir ancaman yang sangat besar
lebihan atau lebih mengutamakan kosaka\%%rhadap punahnya bahasa daerah adalah
serapan dibanding dengan kosakata Bfgntyrnya kebanggaan pemakainya terhadap
sendiri. Hal ini dimaksudkan untukpanasa daerah yang bersangkutan. Karena tidak
mencegah kekhawatiran pada suatu sagring digunakan lama kelamaan bahasa
timbulnya BG yang di-Indonesiakan. tersebut hilang dalam kegiatan komunikasi
3. Penulisan lambang pada katalontalo  gepashari. Kenyataan tersebut sudah terlihat
apakah tetap harus ditulis seperti itu /t/ ataghe|anda masyarakat Gorontalo. Di daerah

204



Baruadi, Peencanaan Bahasa untuk Kasus BahasaoBt@io ($udi Kasus Penelitian.......

sendiri kita bahkan kadang menjumpai orangnaju apabila pemerintah dalam hal ini Diknas
orang kita berbahasa Gorontalo, sebaliknyrovinsi Gorontalo telah mulai membicarakan
dirantau bahkan komunikasi kita dalam BGturan me-ngenai pembakuan .BGngkah
lebih lancar Di dalam keluaga sendiri antara pertama mungkin pada tahap pembakuan ejaan,
Ibu, Bapak dan anak komunikasi dalam B@an insyallah harus ditindak-lanjuti ke tahap
jarang dijumpai pada hal dalam situasi ini-latberikutnya, mungkin pembakuan istilah bahkan
saatnya kita melakukan pembinaan terhadaampai dengan lahirnya kaidah BG yang
anak dan keluga untuk berbahasa Gorontalodibakukan. Selanjutnya kegiatan ini akan

Sebenarnya belum terlambat apabildibarengi dengan disiplin dan keharusan
sekarang kita masih menyadarinya, akan tetapénggunaannya di dalam situasi informal dan
jika telah sepuluh atau duapuluh tahun yangpasyarakat akan sangat membantu pelestarian
akan datang, ketika tidak ada lagi orang yangG pada generasi berikutnya, sehingga akan
mau berbicara BG mungkin tidak ada gunanydapat dicegah suatu saat BG hanya tinggal
lagi bagi kita. Oleh karena itu suatu langkalmerupakan kenangan bagi generasi kita.
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Abstract: In the long term, the results of this study was intended to be guidelines in
Economic Education departement for student grouping into parallel classes and
majoring in certain program based on the cognitive style of each students. Specifically
this study aims to measure students learning process outcomes in subject of process
planning used inquiry and expository method, among students who process the cognitive
style of field-independent and field-dependdritis study a factorial experimental
method with design implementéaava 2 x 2. Experimental activities carried out in

one semester on students is who majoring Economic Education pn subject of learning
process planning in the academic year120@12. In the early stage of learning process
student divided into inquiry dan expository learning process classroom, also became
the cognitive students styles and students learning aoutcomes test instrument classroom.
The determination of trial classroom was intended for validity and instrument of
reliability test.After learning process is done, student divided into group based on
cognitive styles (field-independent and field dependent), also for inquiry and expository
learning process. In this groups, the test conducted using learning process outcomes
marks as the data were analyzed for thes results of research. Based on the analysis and
discussion of research results, can be concluded that the use of inquiry learning process
method provide higher learning process outcomes than expository method, for field-
independent cognitive style students as well as field-dependent ones, also there were
an interaction décts between cognitive style and student learning process outcomes
on subject of learning process planning.

Key words: Students learning pocess, learning mrcess method (inquirdan
expository), cognitive styles (field-independent and field-dependent)

Abstrak: Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini dimaksudkan menjadi pedoman
bagi jurusan pendidikan pendidikan ekonomi dalam mengelompokkan mahasiswa pada
kelas paralel dan penetapan konsentrasi program sesuai gaya kognitif yang dimiliki
oleh masing-masing mahasiswa. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengukur
hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah perencanaan pembelajaran melalui
penggunaan metode inkuiri dan ekspositori, antara mahasiswa yang memiliki gaya
kognitif field-independentlanfield-dependentPenelitian ini dilaksanakan dengan
menggunakan metode eksperimen dalam disain faktAriaba 2x2. Kegiatan
eksperimen dilaksanakan selama satu semester pada mahasiswa jurusan pendidikan
ekonomi yang memperogram mata kuliah perencanaan pembelajaran tahun akademiki
2010-201. Pada awal pembelajaran ditetapkan kelas yang akan mengikuti proses
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri, dan kelas yang mengikuti
pembelajaran dengan metode ekspositori. Di samping itu, ditetapkan pula kelas yang
menjadi kelompok ujicoba instrumen, baik instrumen untuk gaya kognitif mahasiswa
maupun tes hasil belaj&enetapan kelas ujicoba ini dimaksudkan untuk kepentingan
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penguijian validitas dan reliabilitas instrumen. Setelah pelaksanaan proses pembelajaran,
dilakukan pengelompokan mahasiswa berdasarkan gaya kofjeitifiGdependent
danfield-dependentbaik yang mengikuti pembelajaran dengan metode inkuiri maupun
ekspositori. Dalam kelompok inilah dilakukan pengujian dengan menggunakan tes
hasil belajar yang digunakan sebagai data untuk dianalisis menjadi laporan hasil
penelitian.Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran inkuiri memberikan hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan metode pembelajaran ekspositori
pada mata kuliah Perencanaan Pembelajaran, baik terhadap mahasiswa yang memiliki
gaya kognitifiield-independentaupun yang memiliki gaya kognifiéld-dependent

Di samping itu, terdapat pengaruh interaksi antara metode pembelajaran dan gaya
kognitf terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Perencanaan Pembelajaran.

Kata kunci: Hasil belajar mahasiswa, metode pembelajaran (inkuiri dan ekspositori)
dan gaya kognitif (field-independent dan field-dependent).

Penggunaan metode pembelajaran yamggjala alami, merumuskan masalah, berhi-
tepat dan relevan dengan materi yang diajarkgotesis, merancang pendekatan investigasi, dan
akan sangat menunjang pencapaian tujuamensintesis pengetahuan (Hamalik, 2009: 219).
belajar Metode pembelajaran merupakan cara— Implementasi metode inkuiri dalam pem-
cara yang ditempuh oleh dosen untuk mencipthelajaran lebih berorientasi pada mahasiswa.
kan situasi pembelajaran yang bebanar Berbeda dengan penggunaan metode eksposi-
menyenangkan dan mendukung bagi kelancartori, pembelajaran lebih banyak dikendalikan
proses belajar dan tercapainya hasil belajateh dosen. Dalam metode ekspositori maha-
mahasiswa yang memuaskan. Dalam proseswa tidak perlu mencari dan menemukan
pembelajaran, mahasiswa perlu dilatih melakisendiri fakta-fakta, konsep dan prinsip, karena
kan pengkajian secara mendalam terhaddglah disajikan secara jelas oleh dosen. Hal ini
berbagai masalah dalam materi pembelajarasebagaimana dikemukakan oleh Sanjaya (2009:
Mahasiswa dibimbing dan dilatih untuk me-179), bahwa metode ekspositori adalah metode
ngembangkan kreativitasnya sehingga dappembelajaran yang menekankan kepada proses
menemukan sendiri konsep dan implementapenyampaian materi secara verbal dari seorang
dari disiplin ilmu yang sedang ditekuninya. dosen kepada sekelompok mahasiswa dengan

Metode pembelajaran yang mampu menmmaksud agar mahasiswa dapat menguasai
bimbing mahasiswa untuk menemukan sendimateri pelajaran secara optimal.
pengembangan pengetahuannya adalah metode Kegiatan pembelajaran dengan menggu-
inkuiri. Metode inkuiri dapat memberikan ke-nakan metode ekspositori cenderung berpusat
mungkinan bagi mahasiswa untuk menemukatepada dosen. Dosen yang lebih aktif memberi-
sendiri berbagai informasi yang diperlukarkan penjelasan atau informasi pembelajaran
untuk mencapai tujuan belajarnya, karensecara terperinci tentang materi kuliah. Metode
metode inkuiri melibatkan mahasiswa dalanekspositori sering dianalogikan dengan metode
segala proses mental untuk penemuan suateramah, karena sifatnya sama-sama memberi-
konsep berdasarkan informasi-informasi yangan informasi.
diberikan oleh dosen. Hamalik mengemukakan = Penggunaan metode inkuiri dan eksposi-
bahwa dalam metode inkuiri mahasiswaori dalam pembelajaran akan memberikan hasil
bertindak sebagai seorang ilmuwan, melakukarelajar yang berbeda bagi mahasiswa. Hal ini
eksperimen, melakukan proses mental- bedisebabkan oleh perbedaan cara dalam mem-
inkuiri dengan mengajukan pertanyaan tentareroleh pengetahuan, di mana dalam metode
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inkuiri mahasiswa memperoleh pengetahuan Berdasarkan uraian di atas diperoleh
melalui penemuan sendiri sedangkan dalagembaran bahwa seorang mahasiswa yang
metode ekspositori lebih banyak memperolememiliki gaya kognitiffield-independenpada
pengetahuan melalui informasi. Perbedaan immumnya memiliki kemampuan yang tinggi
akan lebih jelas pada saat dosen melakukalalam memecahkan berbagai permasalahan
pengukuran hasil belajar yang dihadapi, memiliki tingkat intelektual yang
Dalam pembelajaran di lingkungan peniebih baik, memiliki rasa percaya diri dan
didikan tinggi, penggunaan metode pembekngkat kemandirian yang tinggi. Sedangkan
ajaran yang tepat belum merupakan saturahasiswa yang memiliki gaya kogniiild-
satunya cara yang dapat menjamin peningkataependenimumnya memiliki sikap sosial yang
hasil belajar mahasiswa. Faktor lain yang turuinggi, senang bekerja sama dengan orang lain,
menentukan adalah gaya belajar mahasiswa #arta selalu menunjukkan keterbukaan secara
sendiri. Proses pembelajaran merupakan suamosional terhadap orang lain.
aktivitas interaktif yang menyangkut kegiatan Perbedaan gaya kognitif yang dimiliki
dosen dan mahasiswa dalam lingkungan belajsetiap mahasiswa akan memberikan dampak
tertentu. Karakteristik mahasiswa sangatang berbeda terhadap hasil belajar yang
berperan dalam meningkatkan hasil belajarnydicapainya. Oleh sebab itu, dalam melakukan
Oleh karena itu penggunaan metode pembglengukuran terhadap hasil belajar mahasiswa,
ajaran jika memberikan hasil yang maksimadosen perlu memperhatikan gaya kognitif yang
maka usaha tersebut harus dikaitkan dengaimiliki oleh setiap mahasiswa selama meng-
karakteristik mahasiswa. Salah satu karakterigcuti proses perkuliahan.
tik mahasiswa yang berperan adalah gaya kog- Berdasarkan uraian di atas maka dapat
nitif. dirumuskan masalah dalam penelitian ini
Nasution (2009:94), mengemukakarsebagai berikut:
penggolongan gaya kognitif yang ada kaitannyh Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
dengan pembelajaran dapat dikelompokkan mahasiswa yang diajar dengan metode inku-
dalam tiga tipe yaitu: Hf)eld dependence—field iri dan yang diajar dengan metode eksposi-
independence2) Impulsif-reflektif, dan 3) tori pada mata kuliah perencanaan pem-
Preseptif/eseptif—sistimatis/intuitifDalam belajaran?
pembahasan ini, penulis menitikberatkan pada Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
tipe field-dependencdanfield-independence mahasiswa yang memiliki gaya kognitif
Orang yandield-independentnempunyai field-independentlanfield dependenpada
kemampuan yang baik dalgmmoblem solving mata kuliah perencanaan pembelajaran?
(pemecahan masalah), menyukai kegiatah Apakah terdapat interaksi antara metode
perseorangan, nilai pemahaman intelektual, dan pembelajaran dengan gaya kognitif maha-
lebih percaya padaide dan prinsip yang dimiliki siswa pada mata kuliah perencanaan pem-
daripada dengan orang lain. Sebaliknya, orang belajaran?
yang field-dependentsangat suka dalam4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
permasalahan-permasalahan sosial, mempunyaimahasiswa yang memiliki gaya kognitif
orientasi interpersonal, menaruh minat yang field-independerdntara yang diajar dengan
kuat terhadap orang lain, lebih suka bekerja metode inkuiri dan metode ekspositori pada
dengan orang lain dengan memperlihatkan mata kuliah perencanaan pembelajaran?
keterbukaan emosi (Smith, Garason dan R. 5. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
Sarason, 1982: 72). mahasiswa yang memiliki gaya kognitif
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field-dependentintara yang diajar dengan

tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan

metode inkuiri dan metode ekspositori pada dapat dicapai oleh mahasiswa, (2) menjelas-

mata kuliah perencanaan pembelajaran?

KAJIAN PUSTAKA
1. Metode Pembelajaran

kan pokok-pokok kegiatan yang harus
dilakukan mahasiswa untuk mencapali
tujuan, dan (3) menjelaskan pentingnya
topik dan kegiatan belajar

a. Metode Inkuiri 2) Merumuskan masalah

Metode inkuiri pada dasarnya merupakan Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis merumuskan masalah pembelajaran inkuiri,
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan antara lain: (1) masalah harus dirumuskan
yang diperoleh mahasiswa diharapkan bukan sendiri oleh mahasiswa, (2) masalah yang
hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dikaji adalah masalah yang mengandung
hasil menemukan sendiri, Dosen harus selalu teka-teki yang jawabannya pasti, dan (3)
merancang kegiatan pembelajaran yang meru- konsep-konsep dalam masalah adalah
juk pada kegiatan menemukan, pada materi konsep-konsep yang sudah diketahui terlebih
apapun yang akan diajarkan. Sehubungan dahulu oleh mahasiswa.
dengan ini,Trianto mengemukakan siklus3) Merumuskan hipotesis
kegiatan inkuiri, yaitu: (a) observasi, (b) ber Pada tahapan ini dosen membimbing maha-
tanya, (c) mengajukan dugaan, (d) pengumpulan siswa dengan berbagai pertanyaan untuk me-
data, dan (e) penyimpulan (2009:4). rumuskan perkiraan kemungkinan jawaban

Suyanti (2010:44) mengemkukakan bahwa terhadap masalah yang dibahas. Hal ini dapat
ciri utama metode pembelajaran inkuiri adalah: dilakukan melalui landasan berpikir yang
(1) metode inkuiri menekankan pada aktivitas kokoh, sehingga hipotesis yang dirumuskan
mahasiswa untuk mencari dan menemukan, bersifat rasional dan logis.
artinya mahasiswa ditempatkan sebagai subydk Mengumpulkan data.
belajar sehingga mampu menemukan sendiri Tugas dan peran dosen pada tahapan ini
inti dari materi pelajaran, dan (2) seluruh adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan
aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa yang dapat mendorong mahasiswa untuk
diarahkan untuk menemukan jawaban dari suatu berpikir mencari informasi yang dibutuhkan.
permasalahan yang dipertanyakan sehing&a Menguiji hipotesis
timbul rasa percaya diri, dalam hal ini dosen Pada tahapan ini, yang terpenting adalah
sebagai fasilitator atau motivator bagi maha- mencari tingkat keyakinan mahasiswa atas
siswa. jawaban yang diberikan. Kebenaran jawaban

Menurut Sanjaya, secara umum proses yang diberikan bukan hanya berdasarkan ar
pembelajaran dengan menggunakan metode gumentasi, akan tetapi harus didukung oleh
inkuiri, dapat mengikuti langkah-langkah data yang ditemukan dan dapat dipertang-
sebagai berikut: (a) orientasi, (b) merumuskan gung-jawabkan.
masalah, (¢) mengajukan hipotesis, (d) mes) Merumuskan kesimpulan
ngumpulkan data, (e) menguiji hipotesis, dan (f) Pada tahapan ini mahasiswa mendeskripsik-
merumuskan kesimpulan (2009: 2001). Setiap an temuan yang diperoleh berdasarkan hasil
langkah dalam penggunaan metode inkuiri pengujian hipotesis. Untuk mencapai
dapat dijelaskan sebagai berikut: kesimpulan yang akurat, sebaiknya dosen
1) Orientasi menunjukkan kepada mahasiswa data mana

Hal-hal yang dapat dilakukan pada tahapan yang relevan.
orientasi, antara lain: (1) menjelaskan topik,
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Dari uraian-uraian di atas dapat disimpul3) Presentase, yaitu dosen menyajikan bahan
kan bahwa metode inkuiri merupakan suatu cara dengan ceramah atau menyuruh mahasiswa
yang digunakan dalam menyampaikan materi membaca materi yang telah disiapkan dari
kuliah dengan meletakkan dan mengembangkan buku teks tertentu atau yang ditulis dosen
cara berfikir ilmiah di mana mahasiswa meng- sendiri.
asimilasi suatu konsep atau prinsip, misalny4) Resitasi, yaitu dosen bertanya dan mahas-
mengamati, menggolongkan, membuat dugaan, iswa menjawab sesuai dengan materi yang
menjelaskan, mengukumelakukan analisis,  dipelajari, atau mahasiswa diminta menyata-
serta membuat kesimpulan dan sebagainya.  kan kembali dengan kata-katanya sendiri

tentang pokok-pokok masalah yang telah
b. Metode Ekspositori dipelajari, baik yang dipelajari secara lisan
Metode ekspositori adalah metode pem- maupun tulisan.

belajaran yang menekankan kepada proses Sehubungan dengan penggunaan metode

penyampaian materi secara verbal dari Seora@ﬂspositori, Sanjaya (2009:177) mengemuka-
dosen kepada sekelompok mahasiswa deng%‘n beberapa karakteristik sebagai berikut:

maksgd agar maha3|sw§ dapat menguasi;)l Metode ekspositori dilakukan dengan cara
materi pelajaran secara optimal. Dalam metode menyampaikan materi pembelajaran secara

ini. materi pelajaran disampaikan langsung oleh verbal, artinya bertutur secara lisan merupa-

dosen. Maha3|svya tidak dltuntyt un'tuk kan alat utama dalam melakukan pembel-
menemukan materi tersebut. Materi pelajaran ajaran, oleh karena itu sering orang meng-

seakan-akan sudah jadi. Karena metode identikannya dengan ceramah.

ekspositori lebih rnen.ekank.an kepada proseﬁ Biasanya materi pelajaran yang disampaikan
bertutur maka sering juga dinamakan strategi adalah materi pelajaran yang sudah jadi,

"chalk and talk” seperti data atau fakta, konsep-konsep

Dimiyati dan Mudjlono,. mengemukak'an _ tertentu yang harus dihafal sehingga tidak
bahwa metode pembelajaran ekspositori menuntut mahasiswa untuk berpikir ulang.

merupakan kegiatan mengajar y'ar'19 berpuséj Tujuan utama pembelajaran adalah pengua-
pada dosen (2009: 72). Dalam hal ini dosen akti saan materi pelajaran itu sendiitinya,

memberlkan penjglasgn atau |nforma5| terpe- setelah proses pembelajaran selesai mahasis-
rinci tentang materi kuliah, karena tujuan utama wa diharapkan dapat memahaminya dengan

dari penggunaan metodg ni memlr'ldghlfar] benar serta dapat mengungkapkan kembali
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai materi yang telah diuraikan.

kepada mahasiswa. Masalah yang esensial pada

materi kuliah harus dijelaskan kepada maha- Dengan memperhatikan uraian di atas,
siswa. dapat disimpulkan bahwa metode ekspositori

Sabri (2007:27), mengemukakan bahwierupakan metode pembelajaran yang berpusat
prosedur pelaksanaan metode ekspositoR2da dosen, yang memberikan penekanan kepa-
dilakukan berdasarkan langkah-langkah sebadf# Proses penyampaian materi secara verbal dari
berikut: seorang dosen kepada sekelompok mahasiswa

1) Preparasi, yaitu dosen menyiapkan bahd&ngan maksud agar mahasiswa dapat mengua-
selengkapnya secara sistematis dan rapi. sai materi pembelajaran yang telah disiapkan
2) Apersepsi, dosen bertanya atau memberik&§cara optimal.
uraian singkat untuk mengarahkan perhatian
mahasiswa pada materi yang diajarkan.
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c. Perbedaan Metode Inkuiri dan Metodéerperan sebagai pembimbing dan fasilitaor
Ekspositori Sebaliknya, metode ekspositori merupakan

Berdasarkan karakteristik penggunaafetode pembelajaran yang lebih menekankan
metode inkuiri dan metode ekspositori dalarR@da aktivitas dosen, sedang mahasiswa lebih
pembelajaran, maka dosen memiliki peran yarigrsifat pasif.
berbeda dalam pengimplementasian kedua
metode. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Gaya kognitif

Dimiyati dan Mudjiono (2009:173-174), & Gaya KognitiField-Independent
sebagai berikut: MenurutWoolfolk bahwa kelompok orang

ang memiliki gaya kognitifield-independent
Tabel 1. Peran Dosen Dalam Penggunaaﬁ b_ﬁ d” ' 93y d (Ij 'naep i :
Metode Inkuiri dan Ekspositori ebih cen eru.n'g meman ar'lg' proses in ormas'l
secara mandiri. Kelompok ini merasa sebagai
bagian-bagian yang terpisah dari suatu pola

1 Menciptakan suasana bebaenyusunan program secara total, dan melakukan analisis pola sesuai
berpikir sehingga mahasiswa@embelajaran

No Metode Inkuiri Metode Ekspositori

berani bereksplorasi dalam dengan komponen-komponennya. Kelompok

penermuan dan pemecahan ini cenderung bekerja secara mandiri dan lebih
2 Fasilitator dalam penelitian Pemberi informasi yang menyenangl hal-hal yang bersifat analisis dalam

benar ilmu pengetahuan (2006:153). Hal ini mem-

3 Rekan diskusi dalam Pemberi fasilitas belajar :

klasifikasi dan pencarian  yang baik be“k_a_n_gambaran bahwa seseorang yang

alternative pemecahan memiliki gaya kognitiffield-independent

masalah

merasa sebagai bagian yang terpisah dari suatu

No Metode Inkuiri Metode Ekspositori L .
4 Pembimbing penelitian Pembimbing mahasiswa pOIa dan analitis dalam pemecahan berbagal
dengan menyampaikan dalam pemerolehan infor permasalahan,
banyak pertanyaan masi yang benar .
yak perianyaan ' yang Bradshaw dan Lowenstein (2010:6) me-
5 Pendorong keberanian Penilai pemerolehan

berpikir alternatif dalam  informasi ngemukakan bahwa mahasisyeng memiliki
pemecahan masalah gaya kognitiffield-independenkurang peka
terhadap lingkungan sosial, dengan demikian
Cruickshank (2006: 491-492) membedakagalam memperoleh informasi lebih banyak
metode inkuiri dan metode ekspositori sebag@henggunakan pendekatan yang analitis. Hal ini
berikut: metode inkuiri adalah metodegjjakukan dengan mengidentifikasi berbagai
pembelajaran yang lebih terfokus pada pros@gpek dan situasi secara terpisah, melakukan
refleksi individual secara rasional dari setiapestrykturisasi informasi dan mengembangkan
mahasiswa untuk mengambil keputusan dalafkrdasarkan sistem menurut klasifikasi mereka
pembelajaran. Sedangkan metode eksposit@@ndiri. Mahasiswa dengan gaya kogffiifd-
merupakan metode pembelajaran yang lebjRdependenerupaya untuk mendalami sebuah
terfokus kepada upaya pemberian informasi dgghnsep, melakukan analisis melalui hipotesis,
dosen kepada mahasiswa. Metode inkuiri lebi§an selalu berorientasi kepada pelaksanaan
berpusat pada mahasiswatudent cented), tugas.
sedang metode ekspositori lebih berpusat pada Berdasarkan uraian-uraian di atas dapat
dosen {eacher cented). disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulraya kognitiffield-independentiapat dengan
kan bahwa metode inkuiri merupakan metodg,ydah memecahkan masalah-masalah di
pembelajaran yang lebih menekankan padgpangan ke dalam bagian-bagian tertentu.
aktivitas mahasiswa, sedang dosen lebiRelompok mahasiswa ini biasanya lebih senang
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melakukan secara mandiri dalam pemecahamembutuhkan petunjuk yang lebih jelas ketika
suatu masalah dan tidak dipengaruhi olemateri yang dipelajari tidak tertata secara
struktur yang ada, tetapi dapat membuat pilihagsistematis. Mereka juga kurang mampu
secara bebas dari bidang persepsinya sendinmelakukan sintesa.

b. Gaya KognitifField-Dependent c. Perbedaan Gaya KognitHield Indepen-
MenurutWoolfolk bahwa kelompok orang  dentdanField-Dependent
yang memiliki gaya kognitifield-dependent Decety dan Ickes mengemukakan bahwa

cenderung untuk melihat sesuatu secaraahasiswa yang memiliki gaya kogniiild-
keseluruhan, tidak memisahkan satu elematependentenderung mengandalkan referen
dengan lingkup secara total. Kelompok ini akaeksternal atau isyarat kontekstual, sedang
mengalami kesulitan dalam menentukan fokumahasiswa yang memiliki gaya kogntig¢ld-
pada suatu aspek dari sebuah situasi, haniyaependentebih cenderung untuk memandang
memilih rincian penting, serta menganalisisesuatu dari berbagai domain dan mempunyai
pola ke dalam rincian yang berbeda. Kelompogersepsi terhadap perilaku interpersonal (2009:
ini cenderung bekerja dengan baik dalar86). Dalam hal ini bahwa mahasiswa yang
kelompok dan lebih menyenangi hal-hal yangnemiliki gaya kognitiffield-dependentebih
bersifat sosial (2006:153). Dalam hal ini bahwéokus terhadap hal-hal yang kontekstual, sedang
mahasiswa yang memiliki gaya kogniiigld- yang memiliki gaya kognitifield-independent
dependentmemiliki kecenderungan dalamlebih fokus pada perilaku interpersonal.
memecahkan setiap permasalahan secara ber Gaya kognitif dapat mempengaruhi cara
kelompok. belajar mahasiswa. Jumlah pengetahuan yang

Selanjutnya, Bradshaw dan Lowensteimliperoleh melalui metode pembelajaran yang
(2010:6) menyatakan bahwa mahasiswa yarmgrbeda banyak dipengaruhi oleh gaya kognitif
memiliki gaya kognitiffield-dependentnemi- mahasiswa. Di samping itu, gaya kognitif dapat
liki kecenderungan untuk lebih berorientasdilihat dari ketegantungan terhadap lingkungan
kepada situasi sosial, dan peka terhadap isyaraelajar Nasution (2009:95-96) membanding-
isyarat sosial. Dalam hal ini bahwa kelompokan gaya kognitifiield-dependentlan field-
mahasiswa dengan gaya kognfidld-depen- independentsebagai berikut:
dentlebih dominan kepada situasi eksternallabel 2. Perbandingan Gaya Kognf&ield-
oleh karena itu mereka lebih termotivasi untuk IndependentlanField-Dependent
menjadi pengamat dan berperan secara pasif
dalam proses pembelajaran, lebih suka

. . . .. . Sangat dipengaruhi oleh Kurang dipengaruhi oleh

mengajar da“pada aktif berpamS'paS'- lingkungan dan banyak lingkungan dan oleh

Dari uraian di atas dapat disimpu|karpergantung pada pendidikan pendidikan di masa lampau

. o . .sewaktu kecil

bahwa mahasiswa yang memiliki gaya kognitif; i untuk selalu Dididik untuk berdiri sendiri
field-dependempada umumnya memiliki memperhatikan orang lain qan mempunyai otonomi atas
kecenderungan untuk MEMProses im:orma]?/liengingat hal-hal dalam :[?ddaikzzzzﬁ akan norma-
secara global. Kelompok mahasiswa inikonteks sosial, misalnya norma orang lain
cenderung kurang analitis, dan kuranQidgzrrteggggi';a;‘afgkIazim
memperhatikan suatu permasalahan secaiigara lambat agar dapat  Berbicara cepat tanpa meng-
detail. Mereka lebih banyak berorientasi sosiafiPahami orang lain Eirr?“ka” daya tangkap orang
karena itu mereka lebih respon terhadaQempunyai hubungan sosial Kurang mementingkan

penghegaan dan hukuman. Ke|0mp0k ini selalwyang luas, cocok untuk bekerhubungan sosial, sesuai untuk
ja dalam bidangyuidance jabatan dalam bidang mate-

counseling pendidikan dan matika, science insinyur
sosial

Field-Dependent Field-Independent
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Lebih cocok untuk memilih Lebih cocok memilih
psikologi Klinis psikologi eksperimental

Lebih banyak terdapat di
kalangan wanita yangoverlapping

Lebih sukar memastikan Lebih cepat memilih bidang
bidang mayornya dan seringmayornya
pindah jurusan

Tidak senang pelajaran Dapat juga menghgai hu-
matematika, lebih menyukai manitas dan ilmu-ilmu sosial,
bidang humanitas dan ilmu- walaupun lebih cenderung
ilmu sosial kepada matematika dan ilmu
pengetahuan alam

Banyak pria, namun banyak

Cenderung diskusi dan
demokratis

Cenderung berceramah dan
menyampaikan sesuatu
dengan memberitahukannya

Memerlukan petunjuk yang Tidak memerlukan petunjuk
lebih banyak untuk mema- yang terperinci

hami sesuatu, bahan hendak-

nya tersusun langkah demi

pada mata kuliah perencanaan pembelajar
an. SimakBaca secara fonetik

. Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif

field-independentyang diajar dengan
metode inkuiri memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan yang diajar
dengan metode ekspositori pada mata kuliah
perencanaan pembelajaran.

. Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif

field-dependenyang diajar dengan metode
inkuiri memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan yang diajar dengan
metode ekspositori pada mata kuliah peren-
canaan pembelajaran.

langkah

Lebih peka akan kritik dan Dapat menerima kritik demi
perlu mendapat dorongan, perbaikan
kritik jangan bersifat pribadi

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode eksperimen dengactorial
Dengan memperhatikan uraian-uraian yangroup desigh?2 kategori atau disain faktorial 2
dikemukakan di atas, maka dapat ditarik suaty o (Ary, Jacobs dan Razavieh, 1982:366).
kesimpulan bahwa perbedaan gaya kognitihaiam rancangan ini, masing-masing variabel
mahasiswa yang termasuk dalfed-indepen-  mempunyai dua tara¥aria-bel bebas adalah
dentdanfield-dependendapat dilihat melalui metode pembelajaran terdiri dari metode inkuiri
kecenderungan berperilaku tetap pada diri setigR i, metode ekspositoNariabel atribut gaya
mahasiswa, yang meliputi: kemampuan menefiggnitif mahasiswa terdiri dan gaya kognitif
ma motivasi dan pengauatan, berorientag|d-independendanfield-dependenSedang
impersonal atau sosial, kecenderungan terhad@gapel terikat adalah hasil belajar mahasiswa.
mata kuliah, kemampuan mengingat atau pgpylasi dalam penelitian adalah seluruh
ketelitian, kemampuan berpikir analitis dannanhasiswa program studi Pendidikan Ekonomi
global, dan kemampuan memecahkan masalgfang memprogramkan mata kuliah Perencanaan
Pembelajaran tahun akademik 22012 yang
HIPOTESIS berjumlah 149 orang. Sampel ditetapkan
1. Hasil belajar mahasiswa yang diajar dengagepesar 27% kelompok atas dan 27% kelompok
metode inkuiri lebih tinggi dibandingkan pawah dengan instrumen gaya kognitif. Dengan
yang diajar dengan metode ekspositori padfemikian diperoleh 40 orang mahasiswa yang
mata kuliah perencanaan pembelajaran. ermasuk kelompok atas dan ditetapkan sebagai
2. Hasil belajar mahasiswa yang memiliki gaygnanasiswa yang memiliki gaya kogniiild-
kognitif field-independentebih tinggi independendan 40 orang mahasiswa yang
dibandingkan dengan yang memiliki gaygermasuk kelompok bawah dan ditetapkan
kognitif field-dependenpada mata kuliah gepagai mahasiswa yang memiliki gaya kognitif
perencanaan pembelajaran. field-dependent
3. Terdapat interaksi antara metode pembel- pglam rangka pengumpulan data diguna-
ajaran (inkuiri dan ekspositori) dengan gaygan tes bentuk pilihan ganda untuk mengukur

kognitif (field-independentdanfield- pasj| pelajar mahasiswa yang mengikuti
dependentterhadap hasil belajar mahasiswa
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pembelajaran dengan metode inkuiri damaka pengujian hipotesis dilanjutkan dengan
ekspositori, baik mahasiswa yang memiliki gayaiji t-test untuk hipotesis dalam kelompok efek

kognitif field-independentmaupunfield- sederhana. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada
dependentSedang untuk kepentingan pengetabel berikut:

lompokan sampel digunakan instrumen gay&abel 4. Ringkasan Hasil Perhitungan Uji t-

kognitif. Kedua jenis instrumen ini terlebih test
diujicobakan pada 37 orang mahasiswa untukg Kelompok tune  looy Kesimpulan
mengukur tingkat validitas dan reliabilitasnya. Perbandingan

Untuk pengujian hipotesis digunakan

o p gth PA 29 ; 1 AB,dengaMB, 552 2,02
apa|§|s varians a"egorl( nava 2 x )yang2 AB, dengar B,
dilanjutkan dengan uiji t-test.

Signifikan
2,28 2,02 Signifikan

Dari tabel di atas dapat dilihat bah\%tgng lebih
gesar dari Lrar pada a = 0,05. Hal ini berarti
bahwa mahasiswa yang memiliki gaya kognitif
field-independenyang diajar dengan metode
inkuiri memperoleh hasil belajar yang lebih baik
Tabel 3. Rangkuman Hasil PerhitungAiNA-  dibandingkan dengan yang diajar dengan

VA Data Hasil Belajar Mahasiswa. metode ekspositori. Demikian pula bagi
mahasiswa yang memiliki gaya kognifild-

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesi
yang telah dilakukan melallinava 2 x 2
diperoleh hasil sebagai berikut:

Jumlah Rata-rata

SumberVariansi Kuadrat dk Kuadrat F.. Fyo dependent
(IK) (RK)
Antar Kolom (K) 702,1125 1 702,1125139,56 3.96  Pembahasan
Antar Baris (B) 1240,3125 1 1240,3125 246,54 3,96 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
Interaksi Kolom & 23,1125 1 23,3125 4,59 3.96 _ : :
Baris (KB) pertama menunjukkan bahwesil belajar
Ez:fwjk”(g?'am 382,350076  5,0309 mahasiswa yang diajar dengan metode inkuiri
Total 2347,887579 29,7201 - R lebih tlnggl dibandingkan dengan yang diajar

menggunakan metode ekspositori pada mata

Dari tabel di atas dapat dilihat lgarF, =~ kuliah Perencanaan Pembelajar&tal ini
untukAntar Kolom,Antar Baris serta Interaksi memberikan gambaran bahwa penggunaan
Kolom dan Baris, lebih besar darj . padaa metode inkuiri dalam pembelajaran mata kuliah
= 0,05. Hal ini menunjukkan bahwg Hitolak Perencanaan Pembelajaran memberikan pelu-
dan dapat menerima,HDengan demikian dapat ang yang lebih baik bagi mahasiswa untuk dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa yang diajamenyerap dengan baik materi perkuliahan,
dengan metode inkuiri memperoleh hasil belajaehingga berdampak terhadap peningkatan hasil
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yangelajarnya.
diajar dengan metode ekspositori. Selanjutnya, Metode pembelajaran inkuiri merupakan
mahasiswa yang memiliki gaya kogntfigld-  cara yang digunakan dalam proses pembelajaran
independenmemperoleh hasil belajar yangdengan menekankan pada proses berpikir
lebih baik dibandingkan dengan mahasiswmahasiswa secara kritis dan analitis untuk
yang memiliki gaya kognitifield-dependent melakukan penemuan sendiri terhadap berbagai
Di samping itu, terdapat interaksi antara metodgermasalahan dalam pembelajaran. Hal ini
pembelajaran dan gaya kognitif terhadap hasiebagaimana dikemukakan oleh Hanafiah dan
belajar mahasiswa. Suhana (2009:78) bahwa metode inkuiri mem-

Dengan adanya interaksi antara metodgangun komitmen di kalangan peserta didik
pembelajaran dengan gaya kognitif mahasiswantuk belajaryang diwujudkan dengan keter
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libatan, kesungguhan dan loyalitas terhadap Dalam pembelajaran mata kuliah Perenca-
mencari dan menemukan sesuatu dalam proseman Pembelajaran digunakan pula metode
pembelajaran. ekspositori. Metode ini merupakan metode
Implementasi metode inkuiri dalam pem{pembelajaran yang lebih menekankan kepada
belajaran dilakukan melalui tahapan: orientasproses penyampaian informasi secara verbal
perumusan masalah, perumusan hipotesiserupa materi kuliah dari dosen kepada
pengumpulan data, pengujian hipotesis damahasiswa, dengan maksud agar mahasiswa
penyimpulan. Pada tahapan orientasi, doseapat menguasai materi tersebut.
perlu menjelaskan topik, tujuan, dan hasil Implementasi metode ekspositori dalam
belajar yang diharapkan untuk dapat dicapg@iroses pembelajaran memiliki karakteristik
oleh mahasiswa, menjelaskan pokok-pokotertentu. Sebagaimana dikemukakan oleh
kegiatan yang harus dilakukan mahasiswa untianjaya (2006: 177) bahwa karakteristik metode
mencapai tujuan pembelajaran, serta menjelaskspositori, yaitu: (a) dilakukan dengan cara
kan pentingnya topik tersebut dalam kegiatamenyampaikan materi pelajaran secara verbal,
pembelajaran. Kegiatan selanjutnya, dose) materi yang disampaikan sudah jadi, dan (c)
membimbing mahasiswa dalam merumuskatujuan utama pembelajaran adalah penguasaan
masalah, masalah diusahakan harus dirumuskauateri itu sendiri. Karakteristik ini memberikan
sendiri oleh mahasiswa. Masalah yang dikagambaran bahwa penyampaian informasi secara
adalah masalah yang mengandung teka-telisan merupakan alat utama dalam metode ini,
yang jawabannya pasti, dan konsep-konsepateri yang disampaikan sudah disiapkan
dalam masalah tersebut adalah konsep-konseplebih dahulu oleh dosen, seperti data atau
yang sudah diketahui terlebih dahulu oleliakta, konsep-konsep tertentu yang harus
mahasiswa. dihafal, sehingga tidak menuntut mahasiswa
Pada tahapan perumusan hipotesismtuk berpikir secara maksimal dalam mengem-
dosen membimbing mahasiswa dengasangkan materi perkuliahan. Di samping itu,
berbagai pertanyaan untuk merumuskamnjuan metode ini hanya penguasaan materi itu
perkiraan kemungkinan jawaban terhadagendiri, dalam hal ini mahasiswa hanya diharap-
masalah yang dibahas. Hal ini dapat dkan untuk dapat memahami dengan benar dan
lakukan melalui landasan berpikir yangnengungkapkan kembali materi perkuliahan
kokoh, sehingga hipotesis yang dirumuskayang telah diberikan.
bersifat rasional dan logis. Jika hipotesis Kajian di atas menunjukkan bahwa peneli-
telah dirumuskan dengan baik, maké&an ini memiliki kesahihan eksternal tentang
dilanjutkan dengan pengumpulan dateotensi dari metode pembelajaran, khususnya
Tugas dan peran dosen pada tahapan y@ing berkaitan dengan penggunaan metode
adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaarkuiri dan ekspositori dalam pembelajaran,
yang dapat mendorong mahasiswa untuksarankan untuk dilakukan penelitian lebih
berpikir mencari informasi yang dibutuhkaranjut dengan melibatkan kelompok subjek yang
dalam rangka pemecahan masalah. lebih banyak, berbeda tempat dengan ciri yang
Pada akhir kegiatan pembelajaran dengaama.
menggunakan metode inkuiri, mahasiswa ber  Hasil pengujian hipotesis kedua me-
usaha mendeskripsikan temuan yang diperolgtunjukkan bahwa gaya kognitif siswa
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Untutnemberi pengaruh yang berbeda terhadap
mencapai kesimpulan yang akurat, dosen perhasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
menunjukkan kepada mahasiswa data mamerencanaan Pembelajaran. Mahasiswa
yang relevan dengan masalah yang dibahas.yang memiliki gaya kognitifield-indepen-
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dentlebih unggul dari pada mahasiswa yangkan memilih bagian-bagian yang amat
memiliki gaya kognitiffield-dependent penting dari materi kuliah yang dicatat,
terhadap hasil belajar mahasiswa. sedangkan individu yang termasuk gaya

Gaya kognitif merupakan bagian gay&ognitif field-dependentenderung men-
belajar yang menggambarkan kebiasaaratat seluruh materi kuliah, tanpa memilah
berperilaku yang relatif tetap dalam dirmana yang penting dan kurang penting.
seseorang dalam mengolah dan menyimpdmahasiswa yang memiliki gaya kognitif
informasi. Berbagai penelitian mendukundgield-independenaikan lebih memusatkan
teori yang menyatakan bahwa gaya kognitgada hal-hal yang lebih rinci. Perbedaan-
seseorang relatif tetap dan kesesuaian ggyarbedaan yang serupa bila dilihat dari
kognitif dengan metode pembelajaran akakarakteristik gaya kognitif mahasiswa juga
memberikan peningkatan hasil belajar sertgkan nampak dalam kemampuan membaca
retensi. Metode pembelajaran tertentbuku teks, cara memahami dan menghafal
memberikan pengaruh positif pada jenisi mata kuliah dan atau buku teks.
gaya kognitif tertentu pula. Individu yang  Hasil pengujian hipotesis ketiga menun-
termasuk kelompokeld-depender(global) jukkan bahwa terdapat interaksi antara
cenderung kurang mampu memisahkan hahetode pembelajaran dengan gaya kognitif
hal yang relevan dan tidak relevan dalammahasiswa yang memberikan pengaruh
suatu situasi, jika dibandingkan dengaberbeda terhadap hasil belajar pada mata
individu yang termasuk kelompok gay&uliah Perencanaan Pembelajaran. Dengan
kognitif field-independenDi samping itu, pengaruh interaksi menunjukkan bahwa
individu yang memiliki gaya kognitfield- antara metode pembelajaran dan gaya
dependerturang mampu mengingat hal-hakognitif mempunyai singi yang positif
yang rinci apabila dihadapkan pada teterhadap hasil belajar mahasiswa.
mengingat. Individu yang memiliki gaya  Memperhatikan karakteristik mata
kognitif field-independenttenderung kuliah Perencanaan Pembelajaran, maka
melakukan analisis dan sintesis terhadggenggunaan metode inkuiri dianggap paling
informasi yang dipelajari, sedangkan inditepat untuk digunakan dalam proses pem-
vidu yangfield-dependentenderung belajaran dibandingkan dengan penggunaan
menerima informasi tersebut sebagaimamaetode ekspositori, baik terhadap mahasis-
adanya. Individu yang memiliki gayawa yang memiliki gaya kognitifield-
kognitif field-dependenkurang mampu independentmaupun gaya kognitifield-
mengembangkan struktur dependent

Uraian di atas memberikan gambaran
bahwa tidaklah mengherankan bila ses®@ENUTUP
orang yang memiliki gaya kognitffeld- Kesimpulan
independentebih unggul dalam hasil 1. Hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan
belajar karena kelompok mahasisvia metode inkuiri lebih tinggi dibandingkan
memiliki kemampuan menganalisis dan yang diajar dengan metode ekspositori pada
sintesis yang tajam, akan dapat memahami mata kuliah perencanaan pembelajaran.
materi yang disajikan dengan cepat, meg- Hasil belajar mahasiswa yang memiliki gaya
kipun materi tersebut tidak mempunyai kognitif field-independentebih tinggi
struktur internal yang jelag\palagi bila dibandingkan dengan yang memiliki gaya
dikaitkan dengan cara belajar mahasiswa kognitif field-dependenpada mata kuliah
dalam membuat catatan kuliah cenderung perencanaan pembelajaran.
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Yunus, Pengarh Metode Pembelajaran dan

. Terdapat interaksi antara metode pembel-
ajaran (inkuiri dan ekspositori) dengan gaya
kognitif (field-independendan field-
dependentterhadap hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah perencanaan pembelajaran.
. Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif
field-independentyang diajar dengan
metode inkuiri memperoleh hasil belajar
yang lebih tinggi dibandingkan yang diajar
dengan metode ekspositori pada mata kuliah
perencanaan pembelajaran.

. Mahasiswa yang memiliki gaya kognitif
field-dependenyang diajar dengan metode
inkuiri memperoleh hasil belajar yang lebih3.
tinggi dibandingkan yang diajar dengan me-
tode ekspositori pada mata kuliah perenca-
naan pembelajaran.

Saran
1. Metode pembelajaran merupakan salah satu

komponen pembelajaran yang perlu
mendapat perhatian dari dosen. Dalam
membuat suatu rancangan pembelajaran,

Gaya Kognitithdap Hasil Belajar Mahasiswa pada........

Oleh karena itu dosen sebagai perancang
pembelajaran perlu memperhatikan
karakteristik mahasiswa dalam merancang
pembelajarannya, sehingga dosen dapat
menetapkan pilihan metode pembelajaran
yang lebih sesuai untuk dilaksanakan.
Sehubungan dengan itu, disarankan agar
setiap usaha pengembangan pembelajaran
perlu secara sistematis diidentifikasi
beberapa hal tertentu, seperti: tujuan dan
materi kuliah, karakteristik mahasiswa, dan
metode pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan, materi dan karakteristik mahasiswa.
Metode pembelajaran inkuiri memberikan
hasil belajar yang lebih tinggi bagi
mahasiswa pada mata kuliah Perencanaan
Pembelajaran dibanding dengan metode
pembelajaran ekspositori, baik bagi
mahasiswa yang memiliki gaya kognitif
field-independeninaupun mahasiswa yang
memiliki gaya kognitifirld-dependentOleh
karena itu kepada dosen disarankan dalam
kegiatan pembelajaran perlu menggunakan

dosen perlu menetapkan metode yang sesuaimetode pembelajaran inkuiri dengan

dengan materi kuliah yang akan diajarkan.
Penetapan metode pembelajaran hards
disesuaikan dengan karakteristik materi
kuliah dan karakteristik mahasiswa. Untuk
itu, sebelum membuat rencana pembelajaran
disarankan terlebih dahulu menganalisis
karakteristik isi materi kuliah termasuk tipe
isi, fakta, konsep, prosedur atau prinsip, serta
mengetahui terlebih dahulu karakteristik
mahasiswa. Dengan demikian diharapkan
dapat mempermudah atau mengurangi
kesulitan dosen dalam menyajikan materi
kuliah, serta mempermudah mahasiswa
dalam memahami ide-ide pokok dari isi
materi kuliah yang dipelajari, sehingga
mahasiswa berpeluang untuk dapat
mencapai hasil belajar yang lebih baik.

. Metode pembelajaran dan karakteristik
mahasiswa merupakan komponen yang
dapat mempengaruhi perolehan hasil belajar

memperhatikan alokasi waktu yang tersedia.
Sebagaimana yang telah dikemukakan
sebelumnya bahwa penelitian ini tidak
terlepas dari keterbatasan dan kelemahan.
Karena itu, untuk memperoleh data yang
lebih mendetail dan pengetahuan yang luas
tentang pengaruh metode pembelajaran dan
gaya kognitif mahasiswa terhadap hasil
belajar pada mata kuliah Perencanaan
Pembelajaran, perlu dilakukan penelitian
lanjutan yang lebih komprehensif baik dari
segi lingkup materi maupun populasi yang
cukup besaDi samping itu, perlu penelitian
dengan melakukan perpaduan penerapan
beberapa metode pembelajaran yang tidak
saja ditinjau dari gaya kognitif mahasiswa
tetapi diperluas pada variabel-variabel yang
lain yang berkaitan dengan peningkatan
kualitas pembelajaran.
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PEMETAAN SUMBER DAYA LABORATORIUM TEKNIK
ELEKTRO UNG SEBAGAI ANALISISKEBUTUHAN
PENGEMBANGAN LABORATORIUM YANG IDEAL

ERVAN HASAN HARUN
Jurusan Eknik Elekto Fakultas €knik
Universitas Negeri Gantalo

Abstract: This study aims to determine the Electrical Engineering Department
laboratory conditions at this time, and equipment needs analysis to a laboratory electro
ideal. The data used in this study is, the amount of laboratory equipment Electrical
Engineering, and the total credits of practicum courses for each study program as well
as the concentration that existed at the Department of Electrical Engine¢aiteg, S
University of GorontaloThe data obtained and analyzed using the methods of
guantitative analysis. From the results obtained that the ratio of availability of equipment
/ modules / trainer who is owned by every existing laboratory at the Department of
Electrical Engineering UNG ranged between 0% - 54.93%, or an average of 25.75%
of the ideal laboratoryWhile the overall ratio of 27.03%.

Key wordS: developed, laboratyr ideal

Abstrak: Penelitian Pemetaan Sumber Daya Laboratofleknik Elektro sebagai
analisis kebutuhan pengembangan laboratorium yang ideal dilaksanakan dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran berupa kondisi laboratorium teknik elektro pada saat
ini. Hal-hal apa yang harus dilakukan terkait dengan pengembangan laboratorium yang
ideal, sehingga akan diperoleh pedoman dalam penyusunan program pengembangan
laboratorium teknik elektro, baik itu pengelolaan laboratorium, penambahan gedung
laboratorium, fasilitas maupun peralatan/modul/trainer praktikum. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa persentase atau rasio ketersediaan peralatan laboratorium
Teknik Elektro UNG terhadap laboratorium yang ideal beriksar antara 0% - 54,93%,
atau rata-rata 25,75% . Sedangkan rasio secara keseluruhan sebesar 27,03%.

Kata Kunci: Pengembangan, Laboratorium Ideal.

Fasilitas pendidikan merupakan bagiayang tersedia merupakan tempat latihan yang
yang tidak terpisahkan dari proses belajanemiliki kesamaan operasional (prinsip kerja)
mengajar dan harus merupakan bagian datan peralatan dengan yang akan dihadapi dalam
kurikulum. Keberadaan fasilitas sangat pentindunia kerja. Mengingat laboratorium sangat
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahupenting bagi keberhasilan proses belajar
dan efektifitas pembelajaran. Oleh karena itunengajarmaka fasilitas ini harus dikelola dan
fasilitas harus dirancang dan didesain sesudikembangkan dengan baik.
dengan jenis dan tujuan penyelenggaraan JurusanTeknik Elektro, Fakultageknik
pendidikan. Universitas Negeri Gorontalo merupakan

Salah satu fasilitas pendidikan yang haruembaga pendidikan yang bertujuan untuk
dibangun adalah laboratorium sebagai tempatenghasilkan tenaga kerja di bidang teknik
proses belajar mengajar berupa kegiatagiektro yang memiliki kompetensi sehingga
praktek, disamping berfungsi sebagai saramaampu berkompetisi dalam dunia kerja. Saat
kegiatan penelitian. Diharapkan laboratoriunmni, Teknik Elektro UNG sudah memiliki 3 (tiga)

219



Jurnal Penelitian Pendidikan,0lume 8, Nomor 3, November 201

buah laboratorium yakni: Laboratoriurenaga laboratorium yang tersedia merupakan tempat
Listrik; Laboratorium Elektronika; dan latihan yang memiliki kesamaan operasional
Laboratorium Komputer Kontrol. dan peralatan dengan yang akan digunakan
Untuk membangun sebuah laboratoriundidalam tempat kerjanya kelak.
yang ideal maka diperlukan perancanaan Menurut PP No.25/1980, pasal 27, labora-
pengembangan yang baik dan terpadu yang derium/studio adalah sarana penunjang jurusan
mulai dengan melakukarsélf need assess-dalam satu atau seni tertentu sesuai dengan
ment”, menganalisis kebutuhan, dan merumuseperluan bidang studi yang bersangkutan. Se-
kan masalah yang kemudian dikonseptualisagiangkan menurut Konsorsium limu Pendidikan
kan kedalamVisi dan Misi ke depan, dan (Moh. Amien,1988:1), laboratorium diartikan
disusun dalam program-program yang jelasebagai sarana, prasarana dan mekanisme kerja
yang mampu mengakomodasi perkembanganyfing menunjang secara unik satu atau lebih
lapangan. dharma peguruan tinggi melalui pengalaman
Pada penelitian ini, akan dilakukan kajianangsung dalam membentuk ketermapilan,
tentang sumber daya laboratorium dan baggiemahaman, dan wawasan dalam pendidikan
mana pengelolaan laboratoridi@knik Elektro dan pengajaran serta dalam pengembangan ilmu
UNG dalam rangka untuk mencapai tujuaman teknologi dan pengabdian pada masyarakat.
pembelajaran. Hasil kajian dalam penelitian ini  Laboratorium merupakan tempat dimana
akan dijadikan dasar dalam pengembangamoses belajar mengajar yang berupa kegiatan
laboratoriumreknik Elektro ke depan. Pemba-praktek dilaksanakan. Kegiatan praktek di
hasan pengembangan laboratorium diasumsikbaboratorium dapat berupa pengukuran,
dalam kondisi yang diinginkan atau kondispengamatan, pengujian bahan dan eksperimen.
ideal sehingga dapat dijadikan acuan dalafungsi utama laboratorium dan workshop

pelaksanaannya adalah memberikan pengetahuan dasar

menerapkan dan mengaplikasikan konsep,

KAJIAN PUSTAKA pengujian, produksi, pemeliharaan dan servis.
1. Laboratorium sebagai FasilitasPenunjang Laboratorium dan workshop yang baik yaitu

Pendidikan jika terdapat sejumlah perkakas dan alat yang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terememadai, jenisnya lengkap dan kualitasnya
cana untuk mewujudkan suasana belajar damemenuhi syarat serta pengelolaan yang baik
proses pembelajaran agar peserta didik secdrangsi lain dari sebuah laboratorium dan
aktif mengembangkan potensi dirinya untukvorkshop ditentukan oleh jenis laboratorium
memiliki kekuatan spiritual keagamaangdan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasarfKamin Sumardi, 2009).
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlu- Pada dasarnya, laboratorium merupakan
kan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negafasilitas yang menyediakan peralatan untuk
(Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 200Benelitian ilmiah dan pengukuran (Moch.
tentang sistem pendidikan nasional). Nurhadi, 2009). Lebih lanjut, Moch. Nurhadi

Dalam rangka mewujudkan tujuan penmengemukakan bahwa: pada perkembangannya
didikan nasioanal, PguruanTinggi sebagai laboratorium berperan sebagai unsur penunjang
lembaga penyelenggara pendidikan memilikintuk: 1) proses pembelajaran, (2) proses pe-
peranan yang sangat besar untuk keberhasilagembangan keilmuan yang merupakan wadah
suatu pendidikan. Salah satu fasilitas dalakegiatan kelompok dosen dalam bidang minat
proses belajar mengajar yang tidak boleh dikgpengembangan ilmu dan lintas ilmu dan (3)
sampingkan adalah LaboratoriuDiharapkan proses pelayanan kepada masyarakat.

220



Harun, Pemetaan Sumber Daya Laboratoriuekfik Elekto UNG sebagaAnalisis Kebutuhan........

2. Inventarisasi Peralatan Laboratorium barang selama horison perencanaannya (Senator
Efektifitas pemanfaatan laboratoriumNur Bahagia, 2006). Perencanaan merupakan
merupakan ukuran kemampuan sebuah laborgebuah proses pemikiran yang sistematis,
torium untuk melaksanakan program-programnalitis, logis tentang kegiatan yang harus
prkaktikum yang telah ditetapkan dalatar®lar dilakukan, langkah-langkah, metode, SDM,

Kompetensi dari mata kuliah yang menyeleng(-(_:‘nagal dan dana yang dibutuhkan untuk men-

E/larkarl I;egigta:n prba‘;)e; giolggoratorium.( DrSCapai tujuan yang telah ditentukan secara efektif
amat stipriatna, V. =d. ) dan efisien. (Sulistyo, 2010).

Untuk mendapatkan gambaran efektifitas .
. : Sebagai langkah awal dalam perencenaan
pemanfaatan laboratorium terkait dengan

kegiatan praktikum dari teori yang disampaikahebuwhan adalah identifikasi terhadap kebu-
dalam perkuliahan, maka harus diketahui totd¢han barang dari pemakainya berdasarkan
SKS mata kuliah parktikum dan jumlah 1oerinventarisasi yang sudah dilakukan. Dan
alatan yang mendukung terlaksananya kegiaté#ngkah ini akan berakhir dengan diketahui
praktikum yang dimaksud. Oleh karena itu dibesarnya kebutuhan barang/peralatan selama
perlukan sebuah inventarisasi persediagurun waktu perencanaan.
peralatan laboratorium. Perencanaan ini dimaksudkan untuk
Keberadaan barang persediaan/peralataferencakan konsep dari suatu laboratorium itu
(inventarisasi) dalam kehidupan manusia tidakendiri. Bagaimanakah bentuk laboratorum
dapat dihindarkan baik dalam kegiatan pribadj ang ideal? Berapa besarkah ukurannya? Per
rumah tangga, sosial, kantor (termasuk b,y aan-pertanyaan ini tidak serta merta dapat

dala.m.ny.a lembaga pendidikan), maupun usah[%Tjawab karena sebuah laboratium dibangun
Hal ini disebabkan oleh karena barang-baran tuk tujuan tertentu

tersebut tidak dapat diperoleh secara instan,

tetapi diperlukan tenggang waktu untuk

memperolehnya (Senator Nur Bahagia, 200631.' Pengembangan Laboratorium _ o
Tujuan pengembangan fasilitas pendidikan

Tenggang waktu tersebut dimulai dari saat
melakukan pemesanan, waktu untuk memprghususnya laboratorium untuk memenuhi tun-
duksinya, waktu untuk mengantarkan barandgtan tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan
alat ke distributor hingga barang tersebut siagan dituangkan ke dalamta®dar Kompetensi
digunakan oleh user maupun profil lulusan yang akan dihasilkan oleh
Dalam rangka pengelolaan peralatagurusan atau Prodi.

laboratorium dan usaha pengembangan sebuah Melalui pengembangan fasilitas laborato-
laboratorium maka kegiatan inventarisasi atagum diharapkan terjadi peningkatan efektifitas
peralatan yang ada menjadi penting, karéngemanfaatan laboratorium, sehingga laborato-

dengan begitu pengelolg akan tahg apakaim yang ada tidak hanya digunakan untuk ke-
peralgtan yang adg masih dapat d'gunak%fi]atan praktek atau pembuktian teori, tetapi juga
sesuai dengan fungsinya, atau apakah perala

c?a? at dimanfaatkan untuk kegiatan penelitian
yang ada sudah tidak memadai sehingga per up ) g . P .
. . mahasiswa, dosen, maupun pengujian-penguji-
penambahan baik dari jumlahnya maupun . i o s

fungsinya sehingga efektifitas pemanfaataft" Y29 dilakukan oleh instansi-instansi di luar

peralatan laboratorium dapat terpenuhi. lembaga pendidikan.

METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian

3. Perencanaan Kebutuhan
Perencanaan kebutuhan diawali dengan e S ]
identifikasi kebutuhan barang dari pemakai dafil @dalah metode analisis kuantitatif yakni

berakhir dengan penentuan besarnya kebutuhfi9an menganalisis sumber daya yang dimiliki
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oleh laboratoriunTeknik Elektro berdasarkan HASIL DAN PEMBAHASAN
data inventarisir peralatan laboratorium. 1. Rasio Ketersediaan Peralatan

Pengembangan laboratorium diasumsikan Beradasarkan data inventarisir laborato-
dalam kondisi yang diinginkan atau yang ideaium didapatkan rasio ketersediaan peralatan
untuk laboratoriunTeknik Elektro dilihat dari sebagai hasil bagi antara peralatan yang tersedia
jumlah peralatan yang seharusnya dimiliki olelya|am kondisi baik dengan banyaknya peralatan
sebuah laboratoriunteknik Elektro atau y,nq dianggap ideal untuk sebuah laboratorium,

kegiatan praktikum yang'seharusnya dlse!en%;[au peralatan untuk kondisi yang diinginkan.
garakan untuk mencapai tujuan pembelajaran S . . .
Tabel berikut ini menunjukkan rasio setiap

berdasarkan t8ndar Kompetensi atau profil
P ! U prof laboratorium yang terdapat pada Jurusgkmik

luaran yang diharapkan. lek . . . |
Adapun tahapan-tahapan yang dilaksang-e tro Universitas Negeri Gorontalo.

kan pada penelitian ini adalah sebagai berikutabel 1. Rasio ketersediaan peralatan Labora-
1. Pengambilan Data torium Teknik Elektro UNG
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini

. ; . . Jumlah Jumlah
_adalah' 1) Jumlah pgralatan !aboratorlum’ 2&10 Nama Laboratorium tersedia (unit/ldeal (unit/ Rasio
jumlah SKS mata kuliah praktikum. paket/set) paket/set) (%)
2. Inventarisasi sumber daya laboratorium 1 | aporatoriumTeknik 9 57 15,79

Dari data yang ada kemudian dilakukan Elektro Dasar
. . . Laboratorium Instalasi 5 14 35,71
inventarisasi peralatan untuk memperoleh ik
informasi peralatan yang masih berfungsi da® Laboratorium Elektro- 39 73 53,42

. . . nika Dasar dan Lanjut

yang sudah tidak berfungS| Iagl' 4 Laboratorium Konversi 6 30 20,00
3.Analisis rasio ketersediaan peralatan/modul/ Enegi

. . 5 Laboratorium Informa- 4 79 5,06

trainer praktikum. tika dan Komputer
Berdasarkan data dan hasil inventarisa8i Laboratorium Instru- 16 34 47,06

. . . . mentasi dan Sistem
peralatan kemudian dilakukan analisis rasio gengaii

ketersediaan peralatan laboratoridieknik 7 LabquatqriumTelekO- 1 38 28,95
. . munikasl

Elektro UNG t.erhadap Iaboratorluﬁeknlk 8 LaboratoriumTeknik 0 9 0.00

Elektro yang ideal atau laboratorium yang Tegangaringgi

diinginkan. Total Peralatan 90 333
4. Analisis kebutuhan peralatan Rasio keseluruhan 27,03 %
Tahapan ini menganalisis kebutuhan Rasio rata-rata 25,75 %

peralatan berdasarkan standar laboratorium
Teknik Elektro yang diasumsikan ideal atau  Untuk lebih jelasnya bagaimana kondisi
yang diinginkan untuk semua kegiatan praktiPada masing-masing laboratorium ditunjukkan
kum dan jumlah rombongan belajar yang ad®ada Gambar berikut ini:

dan yang diperkirakan akan ada. Luaranyar,_ .
dihasilkan pada tahapan ini adalah jumla = eeuoniavssardantanjat = tab. konversieneres
peralatan yang dlbUtUhkal’l UntUk Sebua m Lab. Informatika dan Komputer ® Lab. Instrumentasi dan Sistem Kendali

Lab. Telekomunikasi Lab. Tegangan Tinggi

|ab0rat0rlum yang |dea| B Rasio Keseluruhan

5. Pengembangan laboratorium
Pada tahap ini akan disusun rencan
pengembangan laboratoriumeknik Elektro
berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan ske - A
asio kondisi sekarang terhadap ideal (%

prioritas bagi peralatan yang sangaguruntuk /

segera diadakan. Gambar 1. Rasio Ketersediaan peralatan Laboratorium
Teknik Elektro UNG
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DariTabel 1. dan Gambar 1. terlihat bahw&. Laboratorium yang termasuk pada golongan
persentase atau rasio ketersediaan peralatanprioritas kedua adalah laboratorium dengan
laboratoriumTeknik Elektro UNG terhadap  rasio ketersediaan 20% s/d 40%. Laborato-

laboratorium yang ideal berkisar antara 0% - jym Teknik Elektro UNG yang masuk pada
54,93%, atau rata-rata 25,75%. Sedangkan rasio kategori ini adalah:

secara keseluruhan sebesar 27,03%.
Laboratorlum dengar'1 rasio paling @bayvah * LaboratoriumTelekomunikasi
adalah laboratoriunteknik TeganganTinggi . S
. S ; * Laboratorium Instalasi Listrik
yakni 0%, hal ini terjadi karena sampai pada _ . )
saat ini belum ada satu pun fasilitas maupu?r‘f PI’IOI’.ItaS ketlgg dalam pengembangan labo-
peralatan laboratoriuffeknik Tegangafinggi. ratorium Teknik Elektro adalah Laborato-
Selanjutnya yang terendah kedua adalah Labo- fium dengan rasio ketersediaan 40% s/d
ratorium Informarika dan Komputer yakni 60%. Laboratorium yang termasuk pada
5.06% dibandingkan dengan yang ideal. Labo- golongan ini adalah:
ratorium ini hanya memiliki 3 unit komputer  * Laboratorium Instrumentasi dan Kendali
yang masih dalam kondisi baik dari 10 unityang * Laboratorium Elektronika Dasar dan
ada, jumlah praktikum yang harus dilayani oleh Lanjut
Laboratorium Informatika dan Komputer
sebanyak 16 mata kuliah praktikum. PENUTUP
Laboratorium dengan rasio yang tert'nggkeﬁimpulan

dimiliki qleh Iabo.ratorlum Elekronika Dasarl_ Dari hasil analisis terlihat bahwa persentase
dan Lanjut yakni 54,93% dan Laboratorium . .
atau rasio ketersediaan peralatan laborato-

Instrumentasi dan Kendali yakni 47,06% . .
dibandingkan dengan laboratorium ideal. Secara r!umTekn|I.< Elekiro L_JNG terhadap laborato-
rium yang ideal berkisar antara 0% - 54,93%,

keseluruhan, rasio ketersediaan laboratorium . _
Teknik Elektro Universitas Negeri Gorontalo ~ t@u rata-rata 25,75%. Sedangkan rasio
dibandingkan dengan laboratorium yang ideal Secara keseluruhan sebesar 27,03%.

* Laboratorium Konversi Engr

hanya sebesar 27,03%. 2. Pengembangan laboratoridieknik Elektro
UNG dibagi ke dalam 3 (tiga) kategori
2. Pengembangan Laboratorium prioritas yakni:
Berdasarkan rasio ketersediaan peralatan _ pyigritas pertama dengan rasio keterse-
maka pengembangan laboratoriuraknik diaan antara 0% s/d 20%. Laboratorium

Elektro direncanakan dengan mempertimbang- yang termasuk pada kategori ini adalah:
kan skala prioritas dari peralatan yang segera 1) | ahoratoriunTeknik Tegangafinggi:

untuk di'IakuI.<an petn.gadaan. _ 2) Laboratorium Informatika dan Kompu-
Dari hasil analisis, Laboratoriumyang ada  ter: 3 Laboratoriurifeknik Elektro Dasar
pada Jurusaieknik Elekiro UNG dapat . prioritas kedua dengan rasio ketersediaan
digolongkan ke dalam 3 golongan prioritas  antara 20% s/d 40%. Laboratorium yang
yaknlf ' termasuk pada kategori ini adalah: 1) La-
1. Prioritas pertama dalam pengembangan  poratorium Konversi Engr: 2) Labora-
laboratoriunTeknik Elektro adalah Labora- torium Telekomunikasi: 3) Laboratorium

torium dengan rasio ketersediaan 0% s/d  |nstalasi Listrik.

20%. Laboratorium yang termasuk pada prioritas ketiga dengan rasio ketersediaan
golongan |n|. adalah:. o antara 40% s/d 60%erdiri atas: 1) Labora-

* LaboratoriumTeknik TegangarTinggi torium Instrumentasi dan Kendali; 2) Labo-

* Laboratorium Informatika dan Komputer  yatorium Elektronika Dasar dan Lanjut.
* LaboratoriumTeknik Elektro Dasar
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Saran 2. Struktur oganisasi laboratorium sebaiknya
1. Dalam pengadaan fasiltas laboratorium ditambahkan dengan koordinator pada
harusnya pihak kontraktor konsultasi dengan masing-masing laboratorium.
user dalam hal peralatan yang diusulkan
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PENGEMBANGAN PERANGKAT PANDUAN BIMBINGAN DAN
KONSELING UNTUK MENINGKATKAN KOMITMEN BELAJAR
SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS

TUTI WANTU, ABDUL KADIR HUSAIN, MARDIA BIN SMITH,
SALIM KOROMPOT, AAM IMADDUDIN
Jurusan Bimbingan Konseling Fakultas [Imu Pendidikan
Universitas Negeri Gantalo

Abstract: A long-term goal from this research is to develop a manual of guidance and
counseling to increase commitment to learning of the student in senior high school.
Commitment to learning will guide and help students to optimal their learning process
to become optimal person who can do the best in their learning process, and ready to
face the challenges the future of their life. Specific objectives is the availability
of manual of guidance and counseling to facilitate the development commitment to
learning, and serve as guidelines for implementing the supervising tea-
cher in guidance and counseling services to enhance the commitment to learning
of high school student$his research refers to the model of research and development
according to Bay and Gall (1989), which involves five major steps: (1) to analyze the
product to be developed, (2) developing initial products, (3) validation experts and
revisions, (4) small-scale field testing and revision of products, and &}daale field

trials and the final producthe study lasted 10 months. The details of the research and
development activities are: (1) identification of problems in the field, (2) development
of instrument to asses student commitment to learning, (3) analysis of the development
of students commitment to learning, (4) development of draft guidelines on Guidance
and Counseling for increased student commitment to learning, (5) develop
a draft pilot instrument guide device that has been developed, (6) carry
out expert validation and revision.

Key words: development, Manual of Guidance and Counseling, commitment to
learning.

Penelitian dilatarbelakangi oleh minimnya program layanan bimbingan di sekolgh dasar
terutama dalam upaya peningkatan komitmen bel@jgnan yang hendak dicapai
adalah tersedianya seperangkat panduan bimbingan dan konseling yang secara efektif
mampu mengembangkan komitmen belajar siswa dan menjadi pedoman bagi guru
pembimbing dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling untuk
meningkatkan komitmen belajar siswa SMA. Penelitian ini mengacu pada model
penelitian pengembangan menurutdddan Gall (1989), yang melibatkan lima langkah
utama, yakni: (1) melakukan analisis produk yang akan dikembangkan, (2)
mengembangkan produk awal, (3) validasi ahli dan revisi, (4) uji lapangan skala kecil
dan revisi produk, dan (5) uji coba lapangan skala besar dan produlkPaddlitian

ini berlangsung selama 10 bul&alapun rincian kegiatan penelitian dan pengembangan
adalah : (1) identifikasi masalah di lapangan, (2) penyusuan instrumen komitmen belajar
siswa SMA, (3) analisis perkembangan komitmen belajar siswa, (4) pengembangan
draft perangkat panduan Bimbingan dan Konseling untuk peningkatan komitmen belajar
siswa SMA, (5) mengembangkan instrumen uji coba draft perangkat panduan yang
telah dikembangkan, (6) melaksanakan validasi ahli dan revisi.

Kata kunci : pengembangan, panduan Bimbingan dan Konseling, komitmen belajar
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Upaya mengembangkan komitmen belajar Komitmen dalam perkembangan remaja
peserta didik berimplikasi pada pencapaiaberhubungan dengan proses pencarian identitas
tujuan pembelajaran dan pencapaian tujugrang menjadi bagian penting dalam proses
pendidikan nasional yaitu mewujudkan manusiperkembangan remaja, dan secara keseluruhan
yang beriman dan bertakwa kepddhanyYang akan mempengaruhi seluruh area perkembangan
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmugemaja, termasuk dalam proses pembelajaran.
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi \gar Bandura (Pajares & Urdan, 2005) mema-
negara yang demokratis serta bertanggung jawatarkan pentingnya remaja memiliki komitmen

Tujuan utama layanan Bimbingan darsebagai berikutAdolescents need to commit
Konseling di sekolah adalah untuk membantthemselves to goals that give them purpose and
agar peserta didik dapat berkembang secamasense of accomplishmentithMdut personal
optimal yang ditandai dengan kemampuanommitment to something viledoing, they a
merencanakan pendidikan, karir dan masa depammotivated, bad, or cynical. They become
mampu beradaptasi dengan lingkungan, datependent on extrinsic sam@s of stimulation’.
mampu menghadapi permasalahan dengan sikap Menurut Bandura bahwa remaja sangat
positif. Upaya mewujudkan tujuan tersebupenting memiliki komitmen dalam melaksana-
ditunjang oleh dua hal utama, yaitu : pengeloladfan aktivitas kehidupannya. Para remaja harus
layanan bimbingan dan konseling yangnemiliki komitmen terhadap tujuan-tujuan
profesional, dan komitmen para peserta didikidup yang akan memberikan arahan dan
dalam melakukan seluruh proses pembelajardkejelasan langkah-langkah dalam usaha pen-

Goetsch& Davis (Nurihsan, 2006:55)capaiannyalanpa komitmen para remaja akan
mengungkapkan ‘mutu layanan bimbingan dakurang termotivasi, bosan atau merasa pesimis
konseling merujuk pada proses dan produterhadap apa yang akan mereka kerjakanpa
layanan bimbingan dan konseling yang mampkomitmen para remaja akandgantung pada
memenuhi harapan siswa, masyarakat, seigamber stimulasi eksternal.
pemerintah’. Dengan demikian, untuk menun- Dengan demikian jelas bahwa komitmen
jang perkembangan komitmen belajaraka sangat penting untuk dimiliki oleh remaja.
diperlukan program bimbingan dan konselingVaterman (Marcia, 1993:164) mengemukakan
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembabghwa keberadaan komitmen pada diri individu
an komitmen belajar peserta didik. ditandai dengan adanya keteguhan dalam

Fakta yang ada, program layanan bimmenetukan keputusan, dan senantiasa keputusan
bingan dan konseling masih berorientasi padai dipegang kuat, sehingga individu cenderung
penanganan masalah yang bersifat kuratif danempunyai prinsip hidup yang tidak mudah
belum menyentuh aspek-aspek perkembangaerubah, kecuali dengan pertimbangan yang
peserta didik termasuk perkembangan komisangat matang.
men belajar Rendahnya komitmen belajar Molly Lee (Handayani, 2007) mengatakan
berdampak pada hasil belajar siswa. Hal irikomitmen belajar sangat menentukan proses
ditunjukkan oleh berbagai permasalahan belajdan hasil belajaArtinya, anak yang komitmen
yang dihadapi siswa, antara lain pada Ujiabelajarnya tinggi cenderung melakukan proses
NasionalTahun 2010 siswa SMAe provinsi pembelajaran yang berkualitas dan pembel-
Gorontalo yang lulus ujian tahap satu hanyajaran yang berkualitas memungkinkar ter
30% dan yang tidak lulus 70%. Jika hal ini tidakapainya hasil belajar yang optimal.
segera mendapat penanganan maka kualitas Marcia (1993:181) menyatakan bahwa
lulusan SMAyang menjadi input Pgaruan komitmen merujuk pada investasi yang stabil
Tinggipun rendah. terhadap satu tujuan, nilai dan kepercayaan yang
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dibuktikan dengan aktivitas yang mendukungoengembangan menurut Bodan Gall (1983)
Menurut Marciaet al.(1993: 206-21) tingkat yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: (1) analisis
komitmen ditunjukkan oleh sejauh mangroduk awal yang akan dikembangkan, (2)
keteguhan pendirian remaja itu terhadap domamengembangkan produk awal, (3) validasi ahli
topik identitas sebagaimana direfleksikan oletian revisi, (4) uji coba lapangan skala kecil dan
keluasan dan kedalaman aspekk(igwledge- revisi produk, dan (5) uji coba lapangan skala
ability, (2) activity diected towad implemen- besar dan produk akhir
ting the chosen identity element, (3) emotionglangkah | Analisis produk awal yang akan
tone, (4) identification with significant other gjkembangkan
(5) projecting ones personal futue, dan (6) Pada langkah ini dilakukan penetapan
resistance to being swayed. produk awal yang akan dikembangkan. Kegi-
Pulaski Community Partners Coalitionatannya difokuskan pada mengidentifikasi
(2003) dan Search Institute (2007) memaparkafasalah di lapangan berkaitan dengan profil
bahwa Komitmen belajar siswa dapat dilihagomitmen belajar siswa Sekolah Menengah
dari munculnya aspek-aspek sabagai berikutAtas Negeri Kota Gorontalo sebagai acuan
1. motif berprestasi; dalam pengembangan panduan bimbingan dan
2. terlibat aktif dalam proses belajar di sekolafkonseling.
3. memiliki tanggungjawab terhadap tugas daEangkah Il Mengembangkan produk awal .

atas pgntingnya belajgr; Kegiatan pada tahap ini adalah mengem-
4. menunjukan kepedulian terhadap SekOIagangkan draft awal panduan bimbingan dan

(guru, temany; konseling, yang meliputi: (1) silabus/layanan,

5. memiliki minat yang besar dalam mem.b.altca('Q) program, (3) materi layanan, (4) petunjuk
6. kepercayaan terhadap kemampuan diri; pelaksanaan, (5) pedoman evaluasi.

Komitmen belajar ini akan sangat dipenga- L .
: : Langkah I11. Validas ahli dan revisi
ruhi oleh lingkungan keluge, teman sebaya, , L i
. . . Kegiatan ini di awali dengan pengem-
dan lingkungan sekolah (Pulaski Communlt)g inst i cob duk Kat
Partners Coalition, 2003). Lingkungan kelygar an?jan NS rumetn IUJ;] c((j).ka prt;) u kperang a
diterjemahkan sebagai pola asuh yang diteraB_—an uan yang tefah dikembangkan, yang

kan oleh orang tua. Pengaruh teman Sebagl/ganjutkan dengan validasi ahli, yang terdiri

- . ... . dari ahli perancangan, ahli bahasa dan ahli
diartikan sebagai bentuk sosialisasi siswa,, ) ) ] ]
S bimbingan dan konseling. Hasil validasi
kelompok, tekanan dan nilai kelompok.d_ K tuk melakuk o duk
Sedangkan lingkungan sekolah dimaknai Junakan un“u melakukan revist pr9 UK.
dengan kebijakan sekolah serta progran*—-al?gkamvul'CObaIapanga” skala kecil dan
program yang dikembangkan yang diperuntdeviS pr(?duk o _
kan bagi siswa termasuk di dalamnya; Kegiatan ini di awali dengan pengem-
kurikulum pembelajaran, aturan sekolaht,)_"ing_an Instrumen Uil coba produk, yan.g
program layanan bimbingan dan konseling. dilanjutkan dengan uji coba kelompok kecil
yang dilakukan oleh guru pembimbing (1 orang)

METODE dan siswa (20 orang).
Penelitian ini merupakan penelitianl-@ngkahV Uji cobalapangan skalabesar dan

eksperimen semu yang didahului oleh pengerRroduk akhir

bangan panduan perangkat bimbingan dan Tujuan dari pada kegiatan ini adalah mem-
konseling untuk meningkatkan komitmenPeroleh produk akhir perangkat pembelajaran
belajar siswa. Pengembangan perangk¥fng dikembangkan setelah melalui uji

panduan menggunakan prosedur penelitidﬁpanga” skala besar yang dilakukan oleh guru
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pembimbing (4 orang) dan siswa (40 orangHASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber data penelitian dalam pengembangdnProfil Komitmen Belajar Siswa
perangkat panduan ini adalah: 1) pakar BK, Hasil penelitian menunjukan sebaran
2) pakar perancangan, 3) pakar evaluasi, fingkat dalam komitmen belajar siswa, berikut
pakar bahasa, 5) siswa, 6) guru pembimbingini akan disajikan dalam grafik 1.1.
Teknik pengumpulan data digunakan

adalah angket, yang digunakan untuk menjaring
data validasi ahli, uji coba lapangan skala kecil,
dan uji coba lapangan skala besedangkan
untuk teknik analisis data dilakukan dengan dua
cara, yaitu :
1. Analisis kualitatif, untuk menganalisis

temuan-temuan dalam proses pengem-

bangan perangkat panduan, serta kemampu-

an guru dalam melaksanakan panduan yang Grafik 1.1 ,

. Gambaran umum komitmen belajar
telah dikembangkan.

siswa sekolah menengah atas
2. Analisis inferensial, digunakan untuk

menguji hipotesis penelitian melalui  Grafik di atas menunjukan bahwa a) ada-
eksperimen semu, yakni komitmen belajafiya keberagaman tingkat komitmen belajar
siswa yang dibimbing dengan menggunakagiswa; dan b) 33.85%) yang mencapai tingkat
perangkat panduan yang telah dikembangomitmen belajar tinggi, 12.31% siswa baru
kan lebih tinggi daripada siswa yang dibimmencapai tingkat perkembangan komitmen
bing secara konvensiondleknik analisis sedang; c) dari seluruh sampel penelitian yang

data digunakan adalah uji t. dapat mencapai tingkat komitmen belajar yang
Alur kegiatan penelitian ini dikembangkanoptimal hanya 7.69% dan 1.00% yang masih
sebagai berikut: belum optimal tingkat komitmen belajarnya.

Data di atas menunjukan bahwa perkem-
bangan komitmen belajar siswa masih belum
menunjukan perkembangan yang optimal,
sehingga hal ini akan berimplikasi pada proses

Produk Awal " pembelajaran yang dijalani oleh para siswa.
Data dalam grafik 1.1 harus difahami
e N dengan data lain yang diperoleh, yaitu dari profil
capaian pada setiap aspek dalam komitmen
—_— belajar sehingga data tersebut dapat dipahami
dan et secara potensial dan bukan sesuatu yang kaku.
e Komposisi data respons indikator di atas
menjadi penanda bahwa secara umum, kategori

et tingkat komitmen belajar siswa sekolah mene-

Analisis Produk

Tahun |

Uji Skala Besar

dan Produk ngah atas berada pada kategori tingi dan sedang.
~ Lima aspek yang menjadi kerangka komitmen
belajar menunjukan rata-rata capaian sebesar

7
Eksperimen ) )
j Penelitian ———> Tahun II 64.45% artinya secara umum siswa sudah me-

nunjukan perkembangan belum optimal, namun
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untuk pemahaman yang lebih mendalam, perkistematis dan terstruktur dalam kerangka
dikaji capaian pada setiap aspek, sehinggaogram bimbingan dan konseling.
diperoleh gambaran utuh aspek mana saja yang
sudah berkembang dengan optimal. 2. Rumusan Panduan Bimbingan dan Kon-
Berikut ini akan disajikan data perolehan seling Untuk Meningkatkan Komitmen
tingkat komitmen belajar siswa ditinjau dari Belajar Siswa
capaian peraspek. Rumusan Panduan diadaptasi dari model
program bimbingan dan konseling kompre-
hensif perkembangan, yang terdiri dari empat
komponen utama, yaitu layanan dasaranan
perencanaan individual, layanan responsif, dan
layanan dukungan sistem.
Secara operasional, Panduan terbagi men-
jadi empat bagian: Panduan umum, Panduan
Guru, Panduan Siswa, dan Panduan Evaluasi.
Berikut ini adalah rumusan kompetensi
yang akan dikembangkan dalam Panduan
Grafik 4.3 bimbingan dan konseling untuk meningkatkan
Tingkat CapaiamAspek Komitmen Belajar Siswa  komitmen belajar siswa sekolah menengah atas.
Tabel 1.1 Prioritas Pengembangan Materi
Aspekpertama kemampuan mengidentifi- Program
kasi tokoh idola menunjukan capaian sebesar
E2 0904 Ammnllindsin Ln~sidsdgeabilityaity ASPEK KOMITMEN  INDIKATORKOMITMEN

lkan informasi yargkemampuan mengident. Kemampuan mengidentifi-
rungan yang dapattifikasi orang lainyang di- kasi kesuksesan orang-

. . anggap pentin orang besar yang berpres-
ljuan belajar baru Jgap pening tasi.g yang berp
ga,proyeksi diri b.Knowledgeability 2. kemampuan mengidentifi-

kasikan diri terhadap peri-

AN capaian sebesar laku belajar tokoh yang

‘berprestasi baru dianut.
#ima yaitu kete- C-kemampuan mempro- 3. kemampuan mengaktua-
. yeksikan diri ke masa lisasikan informasi tentang
i, baru mencapaiyenap diri.
. 4. Kemampuan mengetahui
Dari keseluruhan persentase tiap aspek informasi lingkungan dan
. . . . . komponen lain yang me-
dapat dilihat tingkat capaian komitmen belajar nunjang pencapaian tujuan
siswa secara keseluruhan baru mencapai dalam proses belajar
64.45%, dengan demikian dapat ditarik kesim- > gﬂe%rgr'll;gn;]erggﬂzl ng:rsdz_
pulan bahwa perkembangan komitmen belajar sarkan pertimbangan yang
siswa kelas X SMA di Kota Gorontalo belum o matang. .
. . . d. memiliki motif berpres- 6. Konsisten dengan tujuan
optimal, namun demikian pada setiap aspek dagys;. yang dicapai.
indikator tingkat perkembangannya masih perlu 7. Aktivitas yang terarah pada

tujuan yang realistik.

ditingkatkan lagi. Dari hasil penelitian iNig_ Aspek KE (kemampuan 8. Pantang menyerah dan

menggambarkan tingkat komit-men belajar mengelola emosi) bertahan dalam menghadapi

siswa kelas X SMA di Kota Gorontalo dan tantangan. _
. . 9. Kemampuan mengambil

aspek-aspek dan indikator yang perlu dikem- keputusan.

bangkan dengan cara dan pendekatan yang
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10. Memiliki orientasi ke masa depan. bantu siswa untuk mencapai tujuan
11. Memiliki tanggung jawab pribadi keaiatan vand telah dirumuskan

yang tinggi. 9 yang :
12. Mengurangi perasaan kesepian dan d) Kegiatan latihan: jelas, dan dapat mem-

kecemasan, bantu siswa untuk mencapai tujuan
13. Kemampuan mengelola stress. . .
14. Mampu mengungkap amarah keglatan yal’lg telah dlrumuskan

dengan tepat. e) Keterkaitan antara bagian dalam buku:
15. Memiliki perasaan positif tentang da keterkait

diri sendiri dan orang lain. ada ke e_r aitan. o
16. Bersikap toleran terhadap frustasB) Buku 3,Topik Proyeksi diri ke masa depan

17.Dapat mengendalikan perilaku 3y Bagjan pengantar: jelas dan dapat
agresif yang merusak diri sendiri

dan orang lain. mengantarkan siswa untuk memahami

materi yang dibahas pada buku tersebut.

b) Rumusan tujuan: sederhana dan realistis

¢) Uraian materi: cukup jelas, namun masih
perlu dikembangkan agar dapat memban-
tu siswa untuk mencapai tujuan kegiatan
yang telah dirumuskan.

d) Kegiatan latihan: jelas, dan dapat mem-
bantu siswa untuk mencapai tujuan kegi-
atan yang telah dirumuskan.

3. Hasil Uji Rasional Pakar Tentang
Kelayakan Panduan Bimbingan dan
Konsaling Untuk Meningkatkan Komitmen
Belajar Siswa

a. HasiMalidasiAhli Bimbingan dan Konseling
dan Pakar Psikologi terhadap Buku Panduan.

Validasi ahli bimbingan dan konseling dan

psikologi dilakukan untuk menilai kejelasan } i

bagian pengantarumusan tujuan, uraian e) Keterkaitan .antara bagian dalam buku:

materi, kegiatan latihan, serta keterkaitan antara ada kete.rkaltar? )
bagian-bagian tersebMalidasi dilakukan ter 4) Buku 4.,Top|k Motif be.rprestaS|

hadap 5 (lima) buku yang telah disusun. a) Bagian pengantar: jelas dan dapat meng-

Berdasarkan validasi diperoleh data seba- antarkqn siswa untuk memahami materi
gai berikut : yang dibahas pada buku tersebut.

1) Buku 1,Topik IdentifikasiTokoh Idola b) Rumusan tujuan: sederhana dan realistis

¢) Uraian materi: cukup jelas, namun masih
perlu dikembangkan agar dapat memban-
tu siswa untuk mencapai tujuan kegiatan
yang telah dirumuskan.

d) Kegiatan latihan: masih perlu dikem-
bangkan

a) Bagian pengantar: jelas dan dapat meng-
antarkan siswa untuk memahami materi
yang dibahas pada buku tersebut.

b) Rumusan tujuan: sederhana dan realistis

¢) Uraian materi: jelas, dan dapat membantu
siswa untuk mencapai tujuan kegiatan _ _
yang telah dirumuskan, e) Keterkaltan'antara bagian dalam buku:

d) Kegiatan latihan: jelas, dan dapat mem- ada kete.rkaltan _

bantu siswa untuk mencapai tujuan keg’) Buku 5,.Top|k Mengelola §m05|
giatan yang telah dirumuskan. a) Bagian pengan.tar: Jelas dan dapa'F

e) Keterkaitan antara bagian dalam buku: menggntarkah siswa untuk memahami
ada keterkaitan. materi yang .dlbahas pada buku terse.bu.t.

b) Rumusan tujuan: sederhana dan realistis

2) Buku 2,Topik Knowledgeability ) )
a) Bagian pengantar: jelas dan dapat meng- c) Qralan materi: jelas, dar.1 da.pat mempantu
siswa untuk mencapai tujuan kegiatan

antarkan siswa untuk memahami materi ]
yang telah dirumuskan.

yang dibahas pada buku tersebut. _ latihan - iel
b) Rumusan tujuan: sederhana dan realistis. d) Kegiatan a_t' an : jelas, dan 'da'pat
membantu siswa untuk mencapai tujuan

¢) Uraian materi: cukup jelas, namun masih ceq ah di «
perlu dikembangkan agar dapat mem- egiatan yang telah dirumuskan.
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e) Keterkaitan antara bagian dalam buku : a) Desain cover: dapat menimbulkan keter
ada keterkaitan tarikan siswa untuk membaca buku ini.

b) Desain dengan latar belakang gambar
pada setiap halamafidak mengganggu
keterbacaan siswa dan dapat menimbul-
kan ketertarikan siswa untuk membaca
buku ini.

c) Bentuk huruf pada cover: dapat menim-
bulkan ketertarikan siswa untuk memba-
ca buku ini.

d) Bentuk huruf pada setiap halaman: dapat
dibaca dan menimbulkan ketertarikan
siswa untuk membaca buku ini.

b. Hasil Validasi Ahli Desain (rancangan)
terhadap Buku Siswa
Validasi ahli desain (rancangan) dilakukan
untuk menilai keharmonisan tata letak, dan
keindahan/kejelasan huruf serta teknik penge-
tikan.Validasi dilakukan terhadap 5 (lima) buku
yang telah disusun.
Berdasarkan validasi diperoleh data
sebagai berikut :
1) Buku 1,Topik IdentifikasiTokoh Idola
a) Desain cover: dapat menimbulkan keter
tarikan siswa untuk membaca buku ini. €) Gamba.r. pada covgr da.m halamgn: dapat
b) Desain dengan latar belakang gambar mewakllf SUbSFanS' topik ygng dibahas
pada setiap halamafidak mengganggu 4) Buku 4,Top|k Motif berprest§15|
keterbacaan siswa dan dapat menimbul- a) Desain cover: dapat menimbulkan keter

kan ketertarikan siswa untuk membaca tarlka.n siswa untuk membaca buku ini.
buku ini b) Desain dengan latar belakang gambar

¢) Bentuk huruf pada cover: dapat menim- pada setiap halamahidak mengganggu

bulkan ketertarikan siswa untuk memba- keterbacaan. SISW&I. dan dapat menimbul-
ca buku ini kan ketertarikan siswa untuk membaca

d) Bentuk huruf pada setiap halaman: dapat buku ini. '
dibaca dan menimbulkan ketertarikan © Bentuk huruf pada cover: dapat menim-

siswa untuk membaca buku ini. bulkan ketertarikan siswa untuk memba-

e) Gambar pada cover dan halaman: dapat _ °& PUkUini. _ |
mewakili substansi topik yang dibahas. d) Bentuk huruf pada setiap halaman: dapat

2) Buku 2, Topik Knowledgeability dibaca dan menimbulkan ketertarikan

a) Desain cover: dapat menimbulkan keter siswa untuk membaca buku ini.
tarikan siswa untuk membaca buku ini €) Gambar pada cover dan halaman: dapat
b) Desain dengan latar belakang gambar mewakili substansi topik yang dibahas
pada setiap halamafidak mengganggu o) Buku 5’T_°p'k Mengelola Em93|
keterbacaan siswa dan dapat menimbul- a) Desain cover: dapat menimbulkan keter

kan ketertarikan siswa untuk membaca tarlka.n siswa untuk membaca buku ini.
buku ini b) Desain dengan latar belakang gambar

¢) Bentuk huruf pada cover: dapat menim- pada setiap halamahdak mengganggu

bulkan ketertarikan siswa untuk memba- keterbacaan. SISW&I. dan dapat menimbul-
ca buku ini kan ketertarikan siswa untuk membaca

d) Bentuk huruf pada setiap halaman: dapat buku ini. '
dibaca dan menimbulkan ketertarikan C©) Bentuk huruf pada cover: dapat menim-

siswa untuk membaca buku ini. bulkan ketertarikan siswa untuk memba-

e) Gambar pada cover dan halaman: dapat _ €2 Puku ini _ |
mewakili substansi topik yang dibahas d) Bentuk huruf pada setiap halaman: dapat

3) Buku 3,Topik Proyeksi Diri ke masa depan. d.ibaca dan menimbulkan k.et.ertarikan
siswa untuk membaca buku ini.
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e) Gambar pada cover dan halaman : dapat f) Kalimat pada “uraian materi”: mudah
mewakili substansi topik yang dibahas dipahami
g) Kalimat pada “latihan”: mudah dipahami
c. Hasil ValidasiAhli Bahasa terhadap Buku h) Teknik pengetikan: masih banyak dite-
Siswa mukan kesalahan ketik, terutama ketikan
Validasi ahli bahasa dilakukan untuk bahasa asing, dan penulisan di sebagai
menilai aturan-aturan bahasa tulis, makna awalan dan di sebagai kata depan.
kalimat, keterbacaan, serta teknik pengetikaB) Buku 3,Topik Proyeksi diri ke masa depan.
Validasi dilakukan terhadap 5 (lima) buku yang a) Kesesuaian bentuk huruf dengan kemam-

telah disusun. puan membaca siswa SMA kelas X:
Berdasarkan validasi, diperoleh data sesuai.
sebagai berikut : b) Penggunaan bahasa tulis: bahasa yang
1) Buku 1,Topik IdentifikasiTokoh Idola. digunakan jelas dan sesuai dengan kaidah
a) Kesesuaian bentuk huruf dengan kemam- Bahasa Indonesia baku.
puan membaca siswa SMA kelas X: c¢) Kalimat pada bagian “pengantar”: mudah
sesuai. dipahami.

b) Penggunaan bahasa tulis: bahasa yang d) Kalimat pada “Rumusan hasil kegiatan™:
digunakan jelas dan sesuai dengan kaidah  mudah dipahami.

Bahasa Indonesia baku . e) Kalimat pada “Uraian Kegiatan”: mudah
¢) Kalimat pada bagian “pengantar”: mudah dipahami.

dipahami. f) Kalimat pada “uraian materi”: mudah
d) Kalimat pada “Rumusan hasil kegiatan”: dipahami.

mudah dipahami. g) Kalimat pada “latihan”: mudah dipahami
e) Kalimat pada “Uraian Kegiatan”: mudah h) Teknik pengetikan: masih banyak dite-

dipahami. mukan kesalahan ketik, terutama ketikan
f) Kalimat pada “uraian materi”: mudah bahasa asing, dan penulisan di sebagai

dipahami. awalan dan di sebagai kata depan.

g) Kalimat pada “latihan”: mudah dipahami4) Buku 4,Topik Motif Berprestasi.

h) Teknik pengetikan: masih banyak dite- a) Kesesuaian bentuk huruf dengan kemam-
mukan kesalahan ketik, terutama ketikan puan membaca siswa SMA kelas X:
bahasa asing, dan penulisan di sebagai  sesuai.

awalan dan di sebagai kata depan. b) Penggunaan bahasa tulis: bahasa yang
2) Buku 2,Topik Knowledgeability digunakan jelas dan sesuai dengan kaidah
a) Kesesuaian bentuk huruf dengan kemam- Bahasa Indonesia baku.
puan membaca siswa SMA kelas X: c¢) Kalimat pada bagian “pengantar”: mudah
sesuai dipahami.

b) Penggunaan bahasa tulis: bahasa yangd) Kalimat pada “Rumusan hasil kegiatan”:
digunakan jelas dan sesuai dengan kaidah  mudah dipahami.

Bahasa Indonesia baku e) Kalimat pada “Uraian Kegiatan”: mudah
¢) Kalimat pada bagian “pengantar”: mudah dipahami.

dipaham f) Kalimat pada “uraian materi”: mudah
d) Kalimat pada “Rumusan hasil kegiatan”: dipahami.

mudah dipahami g) Kalimat pada “latihan”: mudah dipahami
e) Kalimat pada “Uraian Kegiatan”: mudah h) Teknik pengetikan : masih banyak

dipahami ditemukan kesalahan ketik, terutama
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ketikan bahasa asing, dan penulisan di) Desain cover: dapat menimbulkan motivasi
sebagai awalan dan di sebagai kata depan. guru untuk menggunakan buku ini.
5) Buku 5,Topik Mengelola Emaosi. 2) Bentuk huruf pada cover: dapat menimbul-

a) Kesesuaian bentuk huruf dengan kemam- kan ketertarikan guru untuk menggunakan
puan membaca siswa SMA kelas X: buku ini.
sesuai. 3) Tata letak: cukup menarik.

b) Penggunaan bahasa tulis: bahasa yang
digunakan jelas dan sesuai dengan kaidz;h
Bahasa Indonesia baku.

¢) Kalimat pada bagian “pengantar”: mudah  Validasi ahli bahasa terhadap panduan guru

HasilValidasiAhli Bahasa terhadap Panduan
Guru.

dipahami. dilakukan untuk menilai aturan-aturan bahasa
d) Kalimat pada “Rumusan hasil kegiatan”tulis, makna kalimat, serta teknik pengetikan.

mudah dipahami. Berdasarkan validasi diperoleh data seba-
e) Kalimat pada “Uraian Kegiatan”: mudahgdai berikut :

dipahami 1) Penggunaan bahasa tulis: bahasa yang
f) Kalimat pada “uraian materi”; mudah digunakan jelas dan sesuai dengan kaidah

dipahami. bahasa Indonesia baku.

g) Kalimat pada “latihan”: mudah dipahami2) Makna kalimat: kalimat-kalimat yang
h) Teknik pengetikan: masih banyak dite- digunakan mudah untuk dipahami

mukan kesalahan ketik, terutama ketika®) Teknik pengetikan: masih banyak yang
bahasa asing, dan penulisan di sebagai ditemukan kesalahan ketik, khususnya pada

awalan dan di sebagai kata depan. tulisan di sebagai awalan dan di sebagai kata
depan. Juga terdapat banyak kata yang tidak

d. HasilvalidasiAhli Bimbingan dan Konseling lengkap atau berlebihan.

danAnhli Psikologi terhadap Panduan Guru.

Validasi ahli Bimbingan dan Konseling dang. Hasil ValidasiAhli Bimbingan dan Kon-
Psikologi dilakukan untuk menilai ketepatan seling darAhli Psikologi terhadap Panduan
dan urutan bentuk-bentuk layanan yang Evaluasi.
diselenggarakan guru pembimbing, serta Validasi ahli Bimbingan dan Konseling dan
kesesuaian media dan fasilitas yang digunaka&hli psikologi terhadap Buku Panduan Evaluasi

serta prosedur penilaian. dilakukan untuk menilai butibutir instrumen
Berdasarkan validasi diperoleh datsserta petunjuk penyekoran.
sebagai berikut : Berdasarkan validasi diperoleh data
1) Ketepatan bentuk-bentuk layanan : sudasebagai berikut :
tepat 1) Substansi pertanyaan : dapat digunakan

2) Urutan layanan: urutan ¢ dan d dipertukarkan untuk mengukur aspek-aspek yang diukur

3) Kesesuaian media dan fasilitas : sudah sesigi Jumlah pertanyaan : Cukup

4) Prosedur penilaian : sudah tepat. 3) Rumusan butibutir isntrumen : sudah baik
4) Petunjuk penyekoran : sudah jelas dan tepat.

e. HasilValidasiAhli Desain (Rancangan)
terhadap Panduan Guru h. Hasil ValidasiAhli Desain (Rancangan)

Validasi ahli desain terhadap panduan guru terhadap Panduan Evaluasi

dilakukan untuk menilai keharmonisan tata Vali.da.tsi ahli desain ter.ha.tdap pand.uan
letak. Berdasarkan validasi diperoleh datgvalua& dilakukan untuk menilai keharmonisan

sebagai berikut : tata letak.
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Berdasarkan validasi diperoleh datalilihat dari hasil yang diperoleh oleh kese-

sebagai berikut : luruhan sampel, jika dilihat dari hasil capaian
1) Desain cover: dapat menimbulkan motivagberaspek komitmen belajar siswa, tingkat
guru untuk menggunakan buku ini. capaiannya belum menunjukan hasil yang

2) Bentuk huruf pada cover: dapat menimbuleptimal, yaitu rata-rata capaian baru menunju-
kan ketertarikan guru untuk menggunakakan 64.45%. Hal ini menunjukan bahwa
buku ini. perkembangan komitmen belajar siswa masih

3) Tata letak: cukup menarik perlu ditingkatkan melalui serangkaian layanan

bimbingan dan konseling yang terstruktur dan

i. HasilValidasiAhli Bahasa terhadap Panduarsistematis.

Evaluasi Hasil validasi rasional pakar bimbingan dan
Validasi ahli bahasa terhadap panduakonseling terhadap rumusan panduan bimbing-
evaluasi dilakukan untuk menilai aturan-aturaan dan konseling untuk meningkatkan komit-
bahasa tulis, makna kalimat, serta tekniknen belajar siswa dinilai layak sebagai suatu

pengetikan. kerangka kerja layanan untuk dilaksanakan
Berdasarkan validasi diperoleh dataebagai panduan layanan bimbingan dan
sebagai berikut : konseling di sekolah menengah atas.

1) Penggunaan bahasa tulis: bahasa yang
digunakan jelas dan sesuai dengan kaid&aran

bahasa Indonesia baku. Panduan yang telah dikembangkan untuk
2) Makna kalimat: kalimat-kalimat yang meningkatkan komitmen belajar baru diuji
digunakan mudah untuk dipahami secara rasional oleh pakamtuk menguiji

3) Teknik pengetikan: masih banyak yandingkat keefektifan panduan ini diperlukan uji
ditemukan kesalahan ketik, khususnya padsecara empiris dengan melalui penelitian yang
tulisan di sebagai awalan dan di sebagai kataenguji keefektifan panduan layanan dalam
depan. Juga terdapat banyak kata yang tidakeningkatkan komitmen belajar siswa.

lengkap atau berlebihan Guna terlaksananya penelitian tersebut,
maka dibutuhkan dana, dan untuk itu

PENUTUP diharapkan lembaga yang terkait dalam hal ini
Kesimpulan Lembaga Penelitian UNG untuk memberikan

Tingkat komitmen belajar siswa kelas Xkesempatan bagi peneliti memperoleh dana
sekolah menengah atas di Kota Gorontalpenelitian lanjutan untuk menguji cobakan
berada pada tingkat sedang dan tinggi jikaroduk yang berhasil dikembangkan.
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MENYUSUN PROTASMES YANG TEPAT

HANY TANUA
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Gualo

Abstract:Programrlahunan dan Program SemegROTASMEYS) is one part of the
learning plan is the reference and guidance in preparing lesson plans hetaerse

the distribution contains a detailed allocation of time to be used in learning lessons for
the entire year or semester runnidth this program the &tiency and dectiveness

of study time dectively. The problems are still encountered on some PKn teasher

the impression that the annual program and the semester program is less important,
because there are teachers who do not make it, and if anyone makes it, sometimes not
prepared properly and correctyonsequently there is a discrepancy determination of
allocation of time on the syllabus that has been prepared and the RPP timing, with the
number of dictive allocation of available time in the semester goes, because protasmes
not prepared to consider those factdiise research was conducted on a number of
PKn teacher at SMK Negeri 3 Gorontalo and implemented within 2 (two) cydlis.

the results achieved in this study are: the ability of teachers in preparing the annual
program in cycle 1 had reached 85.71 results, while for the new smester program re-
sults attained 78.57%. so that the overall average result is 82.14% Protasmes prepara-
tion, has not achieved the performance indicator (858 results obtained after cycle

I, is an increase in the ability of teachers in developing programs that previously smester
78.57% to 96.42% an increase of 17.89%e average results achieved in preparing

the suitability of the cycle | Protasmes ie 82.14, then at the second cycle to be 91.06%,
an increase of 8.92%. Looking at the results in an increase in cycle 2, it can be said that
the supervision is carried out in groups to teachers who have the same problems and
shortcomings in this regard the preparation protasmes appropriately and correctly can
be an alternative in improving teachers' ability to make the program to be used as
reference in develop and implement programs for future learning.

Keywords: Supervision Group, Improviigacher Capabilities

Abgtrak: Progranifahunan dan Program Semester (protasmes) adalah salah satu bagian
dari perencanaan pembelajaran yang menjadi acuan dan pedoman dalam menyusun
rencana pembelajaran selanjutnya, karena memuat secara rinci pembagian alokasi waktu
yang akan digunakan dalam pembelajaran untuk sepanjang tahun pelajaran atau
semester yang berjalan. Dengan adanya program ini maka efisiensi dan efektifitas
waktu belajar efektif. Permasalahan yang masih dijumpai pada sejumlah guru PKn,
adalah adanya kesan bahwa program tahunan dan program semester kurang penting,
karena ada guru yang tidak membuatnya, dan jika ada yang membuatnya, kadang-
kadang tidak disusun secara tepat dan betdbatnya terjadi ketidaksesuaian
penetapan alokasi waktu pada silabus yang telah disusun dan penetapan waktu pada
RPR dengan jumlah alokasi waktu efektif yang tersedia pada semester berjalan, karena
protasmes disusun tidak mempertimbangkan fafletktor tersebutPenelitian ini
dilaksanakan pada sejumlah guru PKn di SMK Negeri 3 Gorontalo dan dilaksanakan
dalam 2 (dua) siklus. Dengan hasil yang dicapai pada penelitian ini adafampuan
gurudalam menyusun program tahunan pada siklssdah mencapai hasil 85,71,
sedangkan untuk program smester baru memeroleh hasil 7.88li¥gga secara
keseluruhan rata-rata hasilpyeisunarProtasmesdalah 82.14%, belum mencapai
indikator kinerja (85%). Hasil yang diperoleh setelah siklus Il,adalah terjadi
peningkatan kemampuan guru dalam menyusun program smester yang sebelumnya
78.57%,menjadi 96.42% terjadi peningkatan sebesar 17.85%. Hasil rata-rata



Tanua, Superisi KelompoKAlternatif Meningkatkan Kemampuan GuPKn di SMK Negeri 3........

kesesuaian dicapai dalam menyusun Protasmes pada siklus | yakni 82.14, maka
pada siklus Il menjadi 91.06%, terjadi peningkatan sebesar 8bat peningkatan

hasil pada siklus 2, dapatlah dikatakan bahwa supervisi yang dilaksanakan secara
kelompok kepada guru-guru yang memiliki masalah dan kekurangan yang sama dalam
hal ini penyusunan protasmes secara tepat dan benar dapat dijadikan alternatif dalam
meningkatkan kemampuan guru membuat program tersebut difgdikan sebagai

acuan dalam menyusun dan melaksanakan program pembelajaran selanjutnya.

Kata Kunci: Supervisi Kelompok, Meningkatkan Kemampuan Guru.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh Jika alokasi waktu pada silabus dan RPP
pengawas sekolah berkenaan dengan kemampang telah disusun tidak memerhatikan alokasi
annya dalam pembinaan dan pengembangamktu yang tersedia pada semester berjalan
kemampuan guru untuk meningkatkan mutymaka ada RPP yang tidak sempat dibelajarkan
pembelajaran dan bimbingan di sekolah/satuatan ini berarti adat8ndar Kompetensi dan
pendidikan adalah supervisi akademiitas Kompetensi Dasar yang harus dikuasai siswa
dasar itu maka salah satu peran yang haraslama satu tahun atau satu semester tidak
dilakukan pengawas sekolah adalah bagaimatexcapai secara optimal,karena kadang-kadang
mengarahkan pihak pengelola sekolah, khususimlah alokasi waktu dalam RPP yang telah
nya guru, dalam membuat perencanaan pemisusun jumlahnya melebihi atau kurang dari
belajaran. waktu efektif pada smester berjalan.

Perencanaan pembelajaran merupakan Persoalan yang masih dijumpai pada
bagian penting dalam pelaksanaan pendidika®bagian guru, adalah adanya kesan bahwa
di sekolah.Perencanaan adalah persiapan awabgram tahunan dan program semester kurang
yang dibuat guru sebelum melaksanakan tugpsnting ,karena ada guru yang hanya membuat
pembelajaran. Melalui perencanaan pembelermatnya,tapi tidak mengisinya secara tepat
ajaran yang baik, guru akan lebih mudah daladen benar
melaksanakan pembelajaran dan siswa akan Hasil supervisi pada guru PKn di SMK
lebih terbantu dan mudah dalam belajaNegeri 3 Gorontalo,adalah adanya program
Perencanaan pembelajaran dikembangkaahunan dan program semestalum disusun
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristdecara tepat dan ben#tal ini terjadi bukan
peserta didik, sekolah, mata pelajaran dakarena ketidakmampuan guru membuatnya,tapi
sebagainya. juga adanya keraguan dan kekhawatiran akan

Salah satu bagian dari perencanaan pemenetapan alokasi waktu pada protasem jangan-
belajaran adalah program tahunan dan progrgangan akan berbeda dengan waktu efektif yang
semester (protasem) yang menjadi acuan daerlaku di sekolah kejuruan yang memberlaku-
pedoman dalam menyusun rencana pembddan mata pelajaraAdaptif. Normatif dan
ajaran selanjutnya, karena memuat secara rirfeioduktif.
pembagian alokasi waktu yang akan digunakan Akibatnya pembelajaran dilaksanakan
dalam pembelajaran untuk sepanjang tahuidak berpedomankan pada protasem, tapi
pelajaran atau semester yang berjalan. Dengaarkesan berupaya menghabiskan materi yang
adanya program ini maka efisiensi dan efekersedia pada silabus dan RRRpa memperhi-
tifitas waktu belajar efektif terjamin. tungkan apakah standar kompetensi dan kompe-

Begitu pentingnya protasem ini makaensi dasar yang telah dibelajarkan dikuasai
diharapkan setiap guru untuk menyusunnysiswa, akibatnya hasil belajar yang diharapkan
secara tepat dan benar yakni pembagian alokéisiak optimal.
waktu SK dan KD yang akan dibelajarkan harus Menghadapi permasalahan ini, upaya
sesuai dengan alokasi waktu pada silabus, pagengawas mata pelajaran PKn, adalah melaksa-
RPP dan sesuai dengan alokasi minggu efektibkan pembimbingan guru agar dapat mema-
pada semester berjalan. hami dan menyusun protasem secara tepat dan
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benar dan alternatif yang dilakukan adalamateri yang disajikar{Penilaian Kinerja Guru
dengan menggunakan salah satu tekhnfjen PMPTK 2008)

supervisi akademik yakni supervisi kelompok Sehubungan dengan kompetensi guru, Lou
Supervisi kelompok adalah salah sat

tekhnik supervisi akademik yang ditujukan padlé‘nne Johnson (2008:5), dalam buku pengajaran

dua orang atau lebih yang sesuai dengan anali§i€atif dan Menarik, membagi guru dalam tiga
kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhatP€ dasar; yakni gursuper guru exellentdan
atau kelemahan-kelemahan yang sama gurugood Mengajar dengasupermembutuh-
Untuk membuktikan apakah superviskan enegi fisik,emosi,dan mental yang sangat
kelompok dapat meningkatkan kemampuafinggi.guru-gurisuperbiasanya tiba di sekolah

guru PKn di SMK Negeri 3 Gorontalo dalamgpih, awal dan pulang paling akhir .mereka juga

menyusun protasem secara tepat 'makrﬁeningkatkan kualitas profesinya dengan
penelitian tindakan sekolah ini dilaksanakan. . ) . !
menghadiri seminar dan melanjutkan kuliah

pendidikan, ikhlas melayani murid-murid baik

KAJIAN TEORI int kstra di dal di |
1. Kompetensi Profesional Guru melr:Smaupun ekstra di dalam maupun di luar

Profesionalisme guru merupakan sesua%ﬁ ) ) )
Guru excellentmenikmati pekerjaan

yang sangat penting dalam menunjang fungsi _ o
. mereka,tetapi mereka membatasi jumlah waktu
dan peranan guru di dalam melaksanakan

kegiatan belajar mengaj8ebagai pengajar ataudan enegi yang mereka butuhkan untuk

pendidik, guru merupakan salah satu faktorpengajalmereka peduli dan melakukan yang

. . ... _terbaik bagi para murid mereka,tetapi tidak
penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan.
engorbankan kebutuhan kelgarmereka

ltulah sebabnya setiap adanya inovasi pencm 2 ) )
sendiri.para guraxcellenjuga bekerja lembur

dikan, khususnya dalam kurikulum dan peninglz tuk . baik di butuhk
katan sumber daya manusia yang dihasilkan daﬁrena untukx mengajar yang bafk di butunxan

. sejumlah waktu lembur yang tidak di bayar
upaya pendidikan selalu bermuara pada faktor _ _ _ _

. . seperti memeriksa pekerjaan murid, membuat
guru. Hal ini menunjukan bahwa betapa

. ) . . __rencana mengajar dan mengatasi karya wisata
eksisnya peran guru dalam dunia pendldlkart1 tapi " berikan bat Kt
(Usman:2001.v). Guru profesional adalah oran’ge apl mereka mempberikan batasan waktu

o . [embur yg mau mereka kerjakan.
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus _ _
Guru goodmengerjakan pekerjaan mereka

dalam bidang keguruan sehingga ia mampu : )
. . dengan baik,tetapi mereka membuat batasan yg
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru

. sangat jelas antara profesionalitas dan waktu
dengan kemampuan maksimalUgman R )
2001:1§ pribadi.mereka memperlakukan murid dengan

. . . rasa hormat dan mereka melakukan yang terbaik
Kompetensi Profesional yaitu kemampuan

L untuk memastikan bahwa semua murid mem-
yang harus dimiliki guru dalam perencanaandan _ _ _
lajari materi yang disyaratkan untuk tingkat

. e
pelaksanaan proses pembelajaran. Gufl

mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiaté’r?ndldlkan selanjutnya,tetapi mereka tidak

o o nerasa berkewajiban untuk menyelamatkan
belajar siswa untuk mencapai tujuan pembel- id id ; ;
ajaran. Guru harus selalu menpgedate dan murid-muridnya safu persaf.guru-guru yang

. . . o rgood tiba di sekolah cukup awal untuk me-
menguasai materi pelajaran yang disajikarr.

. . . nxiapkan diri, tetapi mereka tidak menawarkan
Persiapan diri tentang materi diusahakan dengan . _ _ _
. . . . kunjungan ke rumah mereka atau tidak juga jam
jalan mencari informasi melalui berbagal .
. istirahat mereka.
sumber seperti membaca buku-buku terbard, _ _ _
Ketiga model guru di atas baik Gusupey

mengakses dari internet, selalu mengikuti

perkembangan dan kemajuan terakhir tentar%uru_ exellentdgn gurugood menunju.kkan
bagaimana komitmen terhadap tugas dilaksana-
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kan. kompetensi professional sebagai guru Satu dari tahapan mengajar yang harus
nampak pada kesungguhan dalam melaksardilalui oleh guru profesional adalah “menyusun
kan tugas sebagai pendidik yang bertanggungerencanaan pengajaran atau dengan kata lain
jawab terhadap keberhasilan anak didik merekdisebut juga dengan “mendisain program
Seorang profesional dituntut mampuengajaran”. Dalam implementasi kurikulum
memenuhi kompetensi yang dipersyaratkamtau pelaksanaan pengajaran,merencanakan
Guru sebagai seorang profesional dipersyargtmelaksanakan proses belajar mengajar dan
kan memiliki empat kompetensi yakni: kom-menilai hasil belajar siswa, merupakan rangkai-
petensi pedagogik, kompetensi sosial, kompan kegiatan yang saling berurutan dan tak terpi-
tansi kepribadian, dan kompetensi profesionaiah satu sama lain (terpadu) (Nurdin , 2005.82)
seperti tertuang dalam Peraturan Menteri Perencanaan dapat diartikan sebagai proses
Pendidikan Nasional Nomor I&hun 2007 penyusunan berbagai keputusan yang akan
tanggal 4 Mei 2007. dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk
Keempat kompetensi tersebut bersifamencapai tujuan yang akan ditentukan (@af
holistik dan integratif yang ditunjukkan dalamdalam Dadan). Fungsi perencanaan meliputi
kinerja guru. Dengan demikian, sosok gurlkegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai
secara utuh menunjukkan kompetensi gurdbagaimana cara mencapainya, berapa lama
meliputi (a) pengenalan peserta didik secamgaktu yang akan dibutuhkan, berapa orang yang
mendalam; (b) penguasaan bidang studi badiperlukan dan berapa banyak biayanya.
disiplin ilmu (diciplinary content)maupun Dadan,Vahidin, makalahkumakalah-
bahan ajar dalam kurikulum sekolgieflago- mu.wodpress.comOktober 26, 2008
gical conten), (c) penyelenggaraan pembel- Salah satu bagian dari perencanaan
ajaran yang mendidik yang meliputi perencapembelajaran adalah program tahunan dan
naan dan pelaksanaan pembelajaran, evalupsbgram semester (protasmes) yang menjadi
proses dan hasil belajaerta tindak lanjut untuk acuan dan pedoman dalam menyusun rencana
perbaikan; dan (d) pengembangan kepribadigtembelajaran selanjutnya, karena memuat
dan profesionalitas secara berkelanjutan  secara rinci pembagian alokasi waktu yang akan
Adapun kompetensi yang harus dimilikidigunakan dalam pembelajaran untuk sepanjang
guru dalam proses pembelajaran dapat diam&ihun pelajaran atau semester yang berjalan.
dari aspek-aspek: Dengan adanya program ini maka efisiensi dan
a. Menguasai materi, struktikonsep, dan pola efektifitas waktu belajar efektif terjamin.
pikir keilmuan yang mendukung mata  Persoalan yang masih dijumpai pada
pelajaran yang diampu. sebagian guru, adalah adanya kesan bahwa
b. Menguasai 8&andar Kompetensi dan program tahunan dan program semester kurang
Kompetensi Dasar mata pelajaran/ bidangenting, karena ada guru yang hanya membuat

pengembangan yang diampu. formatnya, tapi tidak mengisinya secara tepat
c. Mengembangkan materi pelajaran yangan benarAkibatnya terjadi ketidaksesuaian
diampu secara kreatif. penetapan alokasi waktu pada silabus yang telah

d. Mengembangkan keprofesionalan secamdisusun dan penetapan waktu pada,iBRgan
berkelanjutan dengan melakukan tindakajumlah alokasi waktu efektif yang tersedia pada

reflektif semester berjalan, karena protasem disusun
e. Memanfaatkan teknologi informasi dantidak mempertimbangkan faktéaktor tersebut.
komunikasi untuk pembelajaran.(Profil  Sebagai supervisor akademik, peneliti- ber

Kebutuhan Guru;Bahan Belajar Mandirikewajiban untuk membantu kemampuan
BERMUTU,2008)
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profesional guru agar dapat meningkatkapertemuan staf, kunjungan supervisi, buletin
kemampuannya dalam penyusunan protasgmofesional, perpustakaan profesional,
yang tepat dan benar yakni dengan melaksardaboratorium kurikulum, penilaian guru,
kan pembimbingan, mengarahkan dan membetemonstrasi pembelajaran, pengembangan
pemahaman kepada guru bagaimana membukatrikulum, pengembangan petunjuk pembel-
protasem secara tepat dan beban tindakan ajaran, darmawisata, lokakarya, kunjungan
yang dilaksanakan adalah dengan melalaintarkelas, bacaan profesional, dan survei
supervisi kelompok. Dan untuk mendapatkamasyarakat-sekolah. Sedangkan teknik-teknik
gambaran bagaimana tingkat kemampuan gusupervisi itu bisa dikelompokkan menjadi dua
dalam menyusun protasem setelah dilaksanakk@lompok, yaitu. teknik supervisi individual,
supervisi kelompok maka Penelitiimdakan dan teknik supervisi kelompok. (Metode Dan

Sekolah ini dilaksanakan. Teknik Supervisi Direktorat tenaga kependidik-
an.Dirjen PMPTK. 2010)
2. Supervisi Kelompok dalam Penyusunan Dalam menghadapi permasalahan dan
Protasem kelemahan yang sama pada sejumlah guru maka

Supervisi akademik dilaksanakan dalankeknik supervisi kelompok adalah salah satu
rangka membina guru dalam meningkatkaalternatif yang dapat dilaksanakan pengawas
mutu proses pembelajaran. Oleh sebab iuntuk memecahkan permasalahan tersebut.
sasaran supervisi akademik adalah guru dala@Buru-guru yang diduga, sesuai dengan analisis
perencanaan dan proses pembelajaran, yakeputuhan, memiliki masalah atau kebutuhan
terdiri dari materi pokok dalam proses pematau kelemahan-kelemahan yang sama
belajaran, penyusunan silabus dan RPHBikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu/
pemilihan strategi/metode/teknik pembelajararhbersama-sama. Kemudian kepada mereka
penggunaan media dan teknologi informadliberikan layanan supervisi sesuai dengan
dalam pembelajaran, menilai proses dan hagiermasalahan atau kebutuhan yang mereka
pembelajaran serta penelitian tindakan kelashadapi.

Glickman (1981), mendefinisikan supervisi  Permasalahan yang paling mendasar dari
akademik adalah serangkaian kegiatan merpenelitian ini adalah adanya guru PKn yang
bantu guru mengembangkan kemampuannyelum dapat menyusun program tahunan dan
mengelola proses pembelajaran demi pencprogram semester (PRATEM) secara tepat
paian tujuan pembelajaran. Supervisi akademikan bengpadahal kegiatan utama yang harus
merupakan upaya membantu guru-gurdipersiapkan seorang guru dalam melaksanakan
mengembangkan kemampuannya mencapaigas pembelajarannya adalah membuat
tujuan pembelajaran. (Daresh, 1989). Denggrogram ini.
demikian, berarti, esensi supervisi akademik itu  Fungsi kedua program ini sangat penting,
sama sekali bukan menilai unjuk kerja guryakni program tahunan sebagai acuan untuk
dalam mengelola proses pembelajaramfmmembuat program semesteedangkan dan
melainkan membantu guru mengembangkgorogram semester berfungsi sebagaf@a)an
kemampuan profesionalismenya. (Metode Damenyusun program satuan pelajaran (RPP); b)
Teknik Supervisi Direktorat tenaga kependidikAcuan kalender kegiatan belajar mengagar
an. Dirjen PMPTK. 2010) Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas

Terdapat beberapa metode dan teknigenggunaan waktu belajar efektif yang tersedia.
supervisi akademik yang dapat dilakukarfUsman, 2001:54)
pengawas. Metode-metode tersebut meliputi
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Menurut Mulyasa (2007:249) Programminggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran
tahunan merupakan program umum setiap mat@&rminggu pada semester ganjil, dengan
pelajaran yang dikembangkan oleh guru mataempertimbangkan jumlah kompetensi dasar
pelajaran yang bersangkutan.program ini perkeluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan
dipersiapkan dan dikembangkan oleh gurtingkat kepentingan kompetensi dagdokasi
sebelum tahun ajaran karena merupakamaktu yang dicantumkan dalam silabus
pedoman bagi pengembangan program-programerupakan perkiraan waktu rerata untuk
berikutnya yakni program semesp@pgram menguasai kompetensi dasar yang dibutuhkan
mingguan dan program harian berupa prograoieh peserta didik yang beragam.
pembelajaran setiap kompetensi dagzan Dengan demikian tidak ada lagi perbedaan
Selanjutnya program semester (Mulyasantara semua komponen tersebut dan
2007:253) berisikan garis-garis besar mengendiharapkan jika hal ini dipahami maka
hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicappembelajaran PKn akan terlaksana dengan baik
pada semester tersebut.program semestan optimal karena standar kompetensi dan
merupakan penjabaran dari program tahundompetensi dasar yang telah ditetapkan selama
dan berisikan tentang bulan,pokok bahasan yasmester ini dapat dibelajarkan dengan tuntas.
akan disampaikan,waktu yang direncanakan dan
keterangan-keterangan. METODE

Keberhasilan implementasi kurikulum Penelitian ini dilaksanakan pada sejumlah
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru yamggiru PKn di SMK Negeri 3 Gorontalo dan
akan menerapkan dan mengaktualisasikatilaksanakan dalam 2 (dua) siklusdapun
kurikulum tersebut ke dalam tugas yang dibekegiatannya diawali dengan pertemuan awal
bankan kepadanya.tidak jarang kegagalan infpre confrence) yakni memantau, melihat dan
plementasi kurikulum disebabkan oleh kurangnenganalisis permasalahan yang dihadapi guru,
nya pengetahuan, ketrampilan dan kemampuéemudian dilanjutkan dengan kegiatan mem-
guru dalam memahami tugas-tugas yang akd&ma/membimbing guru menyusun program,
dilaksanakannya mulai dari perencanaamembantu memberikan masukan dan perbaikan
pelaksanaan pembelajaran sampai pada evaluaada program yang telah disiapkan dan diakhiri
hasil pembelajaran. (Nurdin, 2005:74) dengan penilaian hasil penyusunan PROT

Penelitian yang dilaksanakan di SMKSEM masing-masing guru.

Negeri 3 Gorontalo telah membuktikan bahwa

Melalui supervisi kelompok sejumlah guru PKnL. Perencanaan Tindakan

dapat menyusun program tahunan 20101201 Agar pelaksanaan tindakan dalam upaya
dengan tepat dengan pembagian SK/KPeningkatan kemampuan guru PKn dalam

persemester jelas,serta dapat menyusumenyusun protasmes, terlebih dahulu dilakukan
program semester ganjil yang pembagiaperencanaan terhadap tindakan yang akan di-
alokasi waktunya sesuai dengan alokasi waktakukan.

yang ditetapkan dalam silabus,sesuai dengan Adapun rencana tindakan yang akan

minggu efektif yang berlaku di semestedilaksanakan adalah sebagai berikut:

berjalan, sesuai pembagian alokasi waktu tatdp Pengarahan penyusunan protasmes

muka dalam RPP dan alokasi waktu pemberigh Guru menyusun program tahunan yang

ulangan. mencakup komponent&hdar Kompetensi

Penentuan alokasi waktu pada setiap dan Kompetensi Dasafndikator dan
kompetensi dasar didasarkan pada jumlah Alokasi waktu efektif selama tahun 2010/

2011.
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3.

2.Pelaksanaan Tindakan

annya dalam 2 (dua) siklus secara berkelanjutan
mulai bulan Oktober sampai dengan bulan 4.
Desember 2010. Setiap siklus dilaksanakan
dengan menyelesaikan 1 (satu) kegiatan .

2010 dan siklus 1l dilaksanakan pada bulan

waktu efektif perminggu ,waktu tatap

Guru menyusun program semester yang
mencakup SK, KD, Indikator dan alokasi

mencakup &ndar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar ,Indikator dAtokasi
waktu selama tahun pelajaran 2010201
Pengarahan tentang syarat-syarat penyu-
sunan program semester yang baik menca-
kup SK, KD, Indikator dan alokasi waktu
efektif perminggu, waktu tatap muka,
waktu evaluasi dan waktu tidak efektif
selama satu semester

Pengarahan guru dalam menyesuaikan
alokasi waktu pada program semester
dengan alokasi waktu pada silabus, RPP
dan waktu efektif yang berlaku khusus di
sekolah kejuruan.

muka,waktu evaluasi dan waktu tidak efektif 3.
selama satu semester

Penelitian tindakan sekolah ini pelaksana-

Siklus| dilaksanakan pada bulan Oktober

Nopember 2010. Setiap siklusnya dilaksanakan Analisisi hasil pembimbingan
dengan langkah-langkah perencanaan, pelaksa- Dialog dengan guru tentang hal-hal:
naan tindakan, pengamatan (observasi) danl. Kesesuaian protasmes dengan silabus,

refleksi.

yang dilakukan antara lain adalah sebagai2.
berikut:
a Konsultasi awal 3.

b. Pelaksanaan
1. Pembimbingan guru dalam penyusunagang baik.

RPP dan minggu efektif tahun dan semes-
ter berjalan.

Penyusunan protasmes sesuai dengan
syarat-syarat yang benar dan tepat.
Hal-hal apa yang masih perlu diperbaiki

Dalam pelaksanaan tindakan ini, kegiatan

1. Memberiinformasi kepada kepala sekolah

bahwa akan diadakan PenelitEindakan 4,
Sekolah yang melibatkan Guru PKn.

. Diskusi dengan kepala sekolah mengenai5.

hasil supervisi akademik dan hasil obser
vasi rencana pembelajaran yang digunakan

dan dapat ditingkatkan.

Apa yang akan dilakukan untuk kegiatan
berikutnya.

Mengamati dan mengukur apakah pem-
bimbingan melalui supervisi kelompok

telah sesuai dengan indikaiodikator

untuk mencari permasalahan. keberhasilan yang telah ditetapkan.
. Mengidentifikasi permasalahan untuk
dirumuskan menjadi masalah yang spesifiB. Refleksi

dalam Penelitiaffindakan Sekolah. Program yang dibuat oleh guru direfleksi

4. Diskusi awal dengan guru PKn tentangnengenai kesesuaian antara SK, KD dan Indi-

substansi permasalahan, mendiskusikadator yang akan dibelajarkan selama tahun dan
konsep-konsep esensial serta kompetersemester berjalan dengan alokasi waktu pada
atau keterampilan yang perlu dipelajarsilabus, alokasi waktu pada Rencana Pelaksa-
dan strategi yang digunakan dalam menyuaan Pembelajaran (RPP) dengan alokasi waktu
sun protasmes. efektif pada tahun pelajaran 2010/20%erta

telah memenuhi kaidah penyusunan program

protasmes tahun pelajaran 2010-201  Untuk siklus Il dalam penelitian tindak-
melalui pertemuan MGMP PKn di SMK an ini dilaksanakan berdasarkan hasil
Negeri 3 Gorontalo. refleksi dari siklus I, sehingga masing-
Pengarahan tentang syarat-syarat penymasing siklus ada saling keterkaitan. Siklus
sunan program tahunan yang baik yan merupakan modifikasi dari siklus I. Hal
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ini dilakukan dengan tujuan untuk mendaRPP dan alokasi waktu pelaksanaan ulangan
patkan hasil yang lebih baik sehinggaarian dan ulangan tengah semegtgr me-
indikator keberhasilan yang telah ditetapkanyiapkan skenario pembuatan protasmes yang
dapat tercapai. Dengan kata lain kekurangaaik dan tepat.

af[_au _kelemahan yang ditemui pada siklus ﬂ)) Pelaksanaafindakan

dijadikan sebagai bahan perencanaan untuk

) ] ) Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah,
perbaikan pada siklus selanjutnya.

yaitu: (1) padatahap awal,setelah berkordinasi
dengan Kepala SMK Negeri 3 Gorontalo,
HASIL DAN PEMBAHASAN dilakukan pertemuan dengan semua guru PKn
Dari hasil pengamatan awal ditemukamembahas tentang masalah yang dihadapi.
bahwa dari semua subyek penelitian yang bef2)Uraian dari peneliti mengenai kaidah-kaidah
umlah 7 orang guru PKn yang mengajar di Kelggenyusunan protasmes yang baik. (3) guru
X, XI dan XII pada semester ganjil tahurdiberikan tugas menyusun protasmes. (4) Pada
pelajaran 2010/2@1semuanya belum membuaP€rtemuan berikutnya semua protasmes
program tahunan sesuai dengan kaida#fkumpulkan dan diadakan pengamatan
penyusunan Prografiahunan yang dipersyarat-€hadap masing-masing hasil yang dibuat. (5)
kan, sementara Program Semester tidak ter%?ne“t' menilai hasil pekerjaan masing-masing

o . . Ig}uru. Kemudian dikembalikan kepada masing-
rincian alokasi waktu tatap muka pemberia . ) o .
masing guru dan disuruh memperbaiki sesuai

materi dan alokasi waktu pelaksanaan evalue‘(& o N
_ omentar yang telah diberikan oleh peneliti.
(ulangan harian dan ulangan tengah semester)
Permasalahan inilah yang kemudian akaf) Hasil Observasi
ditindaklanjuti pemecahannya dengan menetap- Pada tahap ini dilakukan pengamatan
kan supervisi kelompok sebagai alternatif yantgrhadap pelaksanaan tindakan yaitu terhadap
dapat meningkatkan pemahaman dan kemamgfHalitas protasmes yang dibuat guru sesuai

an guru dalam menyusun Protasmes yang tep@tmat yang telah disiapkafiujuan diadakan

dan benar pengamatan adalah untuk mengetahui kegiatan
yang mana patut diperbaiki atau dihilangkan

1. Deskripsi Siklus| sehingga program yang disusun bebanar

a). Perencanaan sesuai dengan kaidah yang ada. Dari hasil peng-

Pada tahap dilakukan beberapa langkafmatan yang dilakukan terhadap protasmes
yaitu: (1) berkordinasi dengan Kepala SMKyang disusun guru, dapat dilihat pada tabel 2
Negeri 3 Gorontalo (2) mengumpulkan perangd?€erikut ini :
kat pembelajaran yang dibuat tahun lata Indikator Kinerja Rata-rata %
sekaligus mengamati kesesuaian alokasi wakitl Nama Guru  “prom prosemkesesuaian Ket
protasmes dengan waktu pada silabus,RPP dan

i . L 1 Hadidjah Hasan S.Pd 4 2 75.00 ke sik-
waktu efektif sesuai kalender pendidikan tahun lus 2
; ; 2 Asma Bulotio S.Pd 3 4 87.5
pelajaran 2010/2d1 (3) hasil pengamatan; S Fari‘é M'anoppo 2 3 7500 ke sik.
tersebut dipakai sebagai dasar untuk menyiap- lus 2
kan tindakan, (4) menyiapkan lembar atalf;" c2nanSPd 3 T ik
instrumen pengamatan yang berkaitan dengan lus 2
. . 6 Hasni Ibrahim S.Pd 3 4 87.5
kaidah-kaidah penyusunan protasmes yang akafl ;.cia Mosil S.pd 4 3 87.5

diamati mulai dari kesesuaian antara jumlahrata-rata kesesuaian 85.71 78.57 82.14
minggu efektif smester ganijil, jumlah jam Rentang Nilai :

. Lo . : -4 = sesuai
pelajaran sesuai minggu efektif,alokasi waktt{?'_2 - sebagian sesuai

pada silabus,alokasi waktu tatapmuka dalamo = tidak sesuai
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Tabel 1 di atas menunjukkan perolehan rat@ Refleksi Hasil Siklus |1
rata kesesuaian indikator kinerja guru dalam Dari hasil pengamatan yang diperoleh
menyusun Protasmes adalah rata-rata 82.14%menunjukkan bahwa secara keseluruhan rata-
d) Refleksi rata kesesuaian dicapai tujuh orang guru PKn

Secara keseluruhan rata-rata kesesuai@lam menyusun protasmes adalah 91.06
yang dicapai tujuh orang guru PKn dalan¥o,berarti semua guru dapat menyusun
menyusun protasmes adalah 82.14%rarti protasmes secara tepat dan sesuai dengan
belum semua guru bisa menyusun protasmeaidah yang diharapkan.
secaratepat. Setelah diadakan refleksi terhadap
hasil yang diperoleh ,masih ada tiga orang guftembahasan
belum mencapai rata-rata kesesuaiagear Kegiatan penelitian tindakan sekolah ini
kemampuan yang ditetapkan yakni dalarg,qnetapkan indikator keberhasilan yakni 85%
penyusunan program semester yang han%%ri tujuh guru sebagai subyek penelitian ini

mencapai rata-rata kinerja 78.574ntuk itu memahami dan mampu Menvusun orotasmes
diputuskan untuk melaksanakan perbaikan P y . P .
melalui pertemuan kembali berupa pembim§ecara tepat dan benar dengan kaidah yang di-
bingan secara khusus kepada tiga guru tersebhtﬁ,rapkan' _ _ ] )
berupa memaksimalkan hasil penyusunan Dari hasil refleksi pertama masih ada tiga
Program Semester dengan mengadakan be§é'U yang masih belum memahami kesesuaian
rapa perbaikan. Langkah-langkah ini aka@lokasi waktu program semester ganjil dengan

dijalankan pada siklus Il dengan tetap mempejumlah alokasi waktu tatap muka (KBM) pada

tahankan hasil kinerja yang sudah baik. RPP dan pelaksanaan ulangan harian dan untuk
itu diambil tindakan dengan cara mengoptimal-
3. Deskripsi Hasil Siklus |1 (kedua) kan pembinaan melalui supervisi kelompok

Pada siklus Il ini, langkah langkah yangdengan melibatkan tiga orang guru yang- ber
diambil sesuai dengan refleksi hasil siklugangkutan. Sementara untuk penyusunan
dengan memfokuskan pada beberapa perbaikgfbgram tahunan lebih dipermantap pada
yang masih dianggap belum sesfandakan - yesesyaian distribustahdar Kompetensi dan
siklus Il melibatkan tiga orang guru d'be”karkompetensi Dasar pada semester ganjil dengan

tugas kembali untuk memaksimalkan h_aSUvaktu efektif sesuai kalender pendidikan.
penyusunan prosmes. Setelah siklus Il dilak- Berdasarkan hasil pengamatan pada

sanakan maka diperoleh hasil keseluruhan | ) . - .
S masing-masing siklus maka terjadi peningkatan
sebagai berikut:

dalam hal penyusunan protasmes oleh masing-
Tabel 2.Hasil pengamatan pembuatan Protas- . henyusu P . ! .g.

masing guru PKn setelah dilaksanakan supervisi
kelompok,sekalipun pada siklus ke Il ada-per
ubahan tindakan yakni pada tiga orang guru
menjadi pembimbingan secara individu.
100  amat baik Hasil akhir yang dicapai setelah supervisi
87.5 amat baik . . .
87.5 amat baik Kelompok dilaksanakan adalah sebagai berikut:

4
4
4
: 87.5 amatbak 5 " Kemampuan gurpada siklus 1 dalam me-
4
4
6.

mes pada Siklus Il

Indikator Kinerja Rata-rata %
No  Nama Guru Prota ProsemKesesuaian  Ket

1 Hadidjah Hasan S.Pd
2 Asma Bulotio S.Pd

3 Drs Farid Manoppo

4 Atni Dahlan S.Pd

5 Wa Numini S.Pd

6 Hasni Ibrahim S.Pd

7 Samsia Mosil S.Pd

Rata-rata kesesuaian 85.71 9

87.5 amat baik .
87.5 amatbak  nyusun program tahunan sudah mencapai

" 911084 amatbalk  nagil 85,71, sedangkan untuk program
: smester baru memeroleh hasil 78.57%,
Rentang Nilai : . .
3.4 = sesuai sehingga secara keseluruhan rata-rata hasil
1-2 = sebagian sesuai penyusunanProtasmesadalah82.14%,
0 = tidak sesuai L. . .
belum mencapai indikator kinerja (85%).

P WOWDAWWWH
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b. Hasil yang diperoleh setelah siklus Illguru PKn di SMK Negeri 3 Gorontalo, dalam
dilaksanakan, adalah terjadi peningkatamemahami dan menyusun protasem secara tepat
kemampuan guru dalam menyusun prograghian benagryang dapat dijadikan sebagai acuan
semester yang sebelumnya 78.57%, menjagialam menyusun dan melaksanakan program
96.42% terjadi peningkatan sebesar 17.85%%embelajaran selanjutnya.

c. Hasil rata-rata kesesuaian dicapai dalam
menyusun protasmes pada siklus | yaki’RENUTUP
82.14, maka pada siklus Il menjadi 91.06%Kesimpulan
terjadi peningkatan sebesar 8.92% 1. Sasaran supervisi akademik dalam penelitian

Dengan melihat peningkatan ini maka ini adalah guru PKn SMK Negeri 3 Goron-
dapatlah dikatakan bahwa supervisi yang talosejumlah tujuh orang yang berdasarkan
dilaksanakan secara kelompok kepada guru- pengamatan belum mampu menyusun
guru yang memiliki masalah dan kekurangan program tahunan dan program semester
yang sama dalam hal ini penyusunan protasmes ganjil secara tepat yakni sesuai kaidah yang
yang tepat dan benar dapat membantu mening- benar yakni pembagian alokasi waktunya
katkan kemampuan guru dalam membuat sesuai dengan alokasi waktu yang ditetapkan
program tersebut. dalam silabus,sesuai dengan minggu efektif

Supervisi kelompok adalah salah satu yang berlaku di semester berjalan, sesuai
bentuk dari supervisi akademik intinya adalah pembagian alokasi waktu tatap muka dalam
membina guru dalam meningkatkan mutu RPP dan alokasi waktu pemberian ulangan.
proses pembelajaran. Oleh sebab itu sasaranAlternatif tindakan yang dilaksanakan dalam
supervisi akademik adalah guru dalam peren- penelitian ini adalah dengan melaksanakan
canaan dan proses pembelajaran, yang terdiri supervisi kelompok yakni salah satu cara
dari materi pokok dalam proses pembelajaran, melaksanakan program supervisi yang
penyusunan silabus dan RBEmilihan strategi/ ditujukan pada dua orang atau lebih. guru-
metode/teknik pembelajaran, penggunaan guruyang diduga, sesuai dengan analisis ke-
media dan teknologi informasi dalam pembel- butuhan, memiliki masalah atau kebutuhan

ajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran atau kelemahan-kelemahan yang sama di-

serta penelitian tindakan kelas?enguatan kelompokkan atau dikumpulkan menjadi

Kemampuan Pengawas Sekolah, Dirjen satu/bersama-sama. Kemudian kepada

PMPTK. 2010) mereka diberikan layanan supervisi sesuai

Teknik supervisi kelompok adalah salah dengan permasalahan atau kebutuhan yang
satu cara melaksanakan program supervisi yang mereka hadapi.

ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-gur8. Dengan melihat peningkatan hasil pada

yang diduga, sesuai dengan analisis kebutuhan, siklus Il, dapatlah dikatakan bahwa super

memiliki masalah atau kebutuhan atau kele- visi yang dilaksanakan secara kelompok
mahan-kelemahan yang sama dikelompokkan kepada guru-guru yang memiliki masalah
atau dikumpulkan menjadi satu/bersama-sama. dan kekurangan yang sama dalam hal ini

Kemudian kepada mereka diberikan layanan penyusunan protasmes yang tepat dan benar

supervisi sesuai dengan permasalahan ataudapat dijadikan alternatif dalam meningkat-

kebutuhan yang mereka hadapi. (Metode Dan kan kemampuan guru dalam membuat

Teknik Supervisi 2010, Dirjen PMPTK.). program tersebut.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwd. Dengan melalui supervisi kelompok guru
supervisi kelompok dapat dijadikan salah satu PKn di SMK Negeri 3 Gorontalo telah dapat
alternatif dalam meningkatkan kemampuan
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memahami dan menyusun protasmes secéta Protasmes hendaknya disusun secara ber
baik dan tepat ,yang dapat dijadikan sebagai sama-sama antar semua guru PKn di sekolah
acuan dalam menyusun program pembel- agar tidak terjadi perbedaan pemahaman

ajaran selanjutnya antara sesama guru.
3. Pengetahuan guru PKN tentang penyusunan
Saran protasmes perlu ditingkatkan ,melalui

Berdasarkan hasil penelitian yang diper pertemuan MGMP ditingkat Kota Gorontalo
oleh dapat disarankan beberapa hal antara lain: agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda
1. Pemahaman dan kemampuan dalam antara guru sesama mata pelajaran sejenis.

menyusun protasmes sangat diperlukan bagi Untuk lebih mantapnya pertemuan MGMP
setiap guru, sebab dengan adanya prota dandan tidak mengganggu kegiatan proses
prosem yang baik dan tepat,maka pelaksa- belajar mengajar dikelas diharapkan kepada
naan pembelajaran akan terlaksana sesuaipihak sekolah berkordinasi dengan Kepala
dengan waktu efektif yang berjalan dan Dinas agar guru yang mengikuti pertemuan
ketercapaian SK,Kd dan indikator akan MGMP tidak dijadualkan mengajar di kelas
optimal. satu hari dalam satu minggu.
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SISTEM INFORMASI MONITORING PERKULIAHAN FAKULTAS
TEKNIK BERBASISWEB
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Abstract: The study “web based of information system of lectures monitoring at
Engineering Faculty “ is intended to present lectures at the Faculty of Engineering
activities are up to date and real time web baBkd.results of this study is expected

to be a source of information for beneficiaries of education services either directly or
indirectly. The information presented contains the activity classes held in each
department in the Faculty of Engineerintat® University of Gorontalo, which can be
accessed via the internet browser and displayed through the big display in the lobby of
the faculty This study was made with the prototype method that allows sustainable
development of information systems made by adjusting the needs and the latest in
presentation technology and information systems within the framework supporting
the management and development of GorontiteJniversity as a university-based
information technology (Informatiofechnology/IT). From this research has developed

a database called ‘simpul’ and web based of information system of lectures monitoring
at Engineering Facultyamed ‘simpulthat provides information information lectures

at the Faculty of Engineering activities presented either through the internet browser
and displayed in lge displays that are placed in the lobby Faculty of Engineering,
State University of Gorontalo.

Key Word: Sistem Informasi, monitoring perkuliah&veb

Abstrak: Penelitian “Sistem Informasi Monitoring Perkuliahan Fakulfaknik
BerbasidVeb” ditujukan untuk menyajikan informasi aktifitas perkuliahan di Fakultas
Teknik secaraip to datedanreal timeberbasis web. Informasi yang disajikan berisi
aktifitas perkuliahan yang diadakan pada setiap jurusan yang ada di Fa&kitas
Universitas Negeri Gorontalo, yang dapat diakses melalui perambah internet serta
ditampilkan melalubig displaypada lobi fakultas. Penelitian ini dibuat dengan metode
prototipeyang memungkinkan pengembangan berkelanjutan atas sistem informasi yang
dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan dan teknologi yang terkini dalam penyajian
sistem informasi dan dalam kerangka mendukung pengelolaan dan pengembangan
Universitas Negeri Gorontalo sebagai universitas yang berbasis teknologi informasi
(Information technology/IT). Dari penelitian ini telah dikembangkan basisdata yang
berjudul ‘'simpul’dan sistem informasi monitoring perkuliahan Fakdlesiik berbasis

web yang diberi nama ‘simpul’ yang menyajikan informasi informasi aktifitas
perkuliahan di FakultaBeknik yang disajikan baik melalui perambah internet maupun
ditampilkan dalam peraga besar yang ditempatkan pada loby FaKekag
Universitas Negeri Gorontalo.

Kata kunci : Sistem Informasi, monitoring perkuliah@feb

Kemudahan dan kecepatan akses Informasieningkatkan pengembangan dan sistem atau
saat ini menjadi lebih baik lagi karena adanyarganisasi tersebut. Universitas merupakan
internet. Kemudahan akan akses informasi igistem atau ganisasi pendidikan tinggi yang
bagi sebuah sistem atauganisasi dapat sangat dituntut pengembangannya dalam

247



Jurnal Penelitian Pendidikan,olume 8, Nomor 3, November 201

meningkatkan keluarannya yaitu sarjana yangroses Pengembangan Sistem
berkualitas. Jogiyanto (2005:433) mengemukakan
Meski teknologi informasi telah berkem-bahwa pengembangan sistem informasi dapat
bang sedemikian pesat, namun hinggi saat idilakukan dengan dua cara, yaitu dengan meng-
di FakultasTeknik Universitas Negeri Goron- gunakan metode konvensional dan metode
talo belum banyak penerapan teknologi inalternatif. Metode konvensional bukan berarti
formasi yang digunakan untuk mendukungnetode kuno melainkan metode yang telah
kegiatan akademik. misalnya Informasi jadwatlikenal sebelumnya. Metode ini dikenal dengan
perkuliahan sampai sekarang masih menggun@iklus Hidup Pengembangan Sist&ydtem
kan cara-cara yang konvensional dan belum a@&velopment Life CycléSDLQ. Sebaliknya,
sentuhan teknologi di dalamnya. Mahasiswmetode alternatif adalah metode nonkonvensio-
yang membutuhkan informasi jadwal perkuli-hal yang merupakan turunan dari metS@¢.C
ahan harus mendatangi tempat pengumumanSiklus Hidup Pengembangan Sistem
yang memampangkan jadwal perkuliahan untuk Metode ini merupakan metode tradisional
masing-masing jurusan/program studi. yang digunakan untuk mengembangkan,
Dalam kerangka pengembangan Urniver memelihara, dan memperbaharui/mengganti
sitas Negeri Gorontalo sebagai universitas yang sistem informasi, dan merupakan kumpulan
berbasis teknologi informasi (Information lengkap dari langkah-langkah tim profesional
technology/IT), maka penerapan sistem sistem informasi termasuk perancang basis
informasi aktifitas perkuliahan dengan di- data damprogrammeir(Hofferdkk 2002: 41).
dukung oleh penggunaan komponen teknolody. MetodeAlternatif
informasi mutlak dikedepankan. Kelemahan metodeDL Clainnya ialah untuk
Bertolak dari pemikiran tersebut, dirumus- kasus-kasus tertentu membutuhkan proses
kan suatu permasalahan yaitu bagaimanapengembangan yang relatif lama sehingga
merancang Sistem Informasi yang menyajikan permasalahan yang ditangani sudah berubah
informasi aktifitas perkuliahan secara real time pada saat sistem selesai dikembangkan
pada Fakultasieknik Universitas Negeri  (Jogiyanto, 2005:475). Hal ini mendasari
Gorontalo berbasis web pengembangan metode alternatif untuk
mengatasi kasus-kasus tertentu yang tidak
memungkinkan dengan pengembangan me-
lalui metode konvensional. Salah satu metode

TINJAUAN PUSTAKA
Sistem Informasi

Jika definisi sistem dan informasi disatukan
menjadi sistem informasi, maka dapat didefini-

sikan sebagai suatu kegiatan dari prosedur

prosedur yang diganisasikan, bilamana di-

alternatif yang banyak dipakai adalah Metode
prototip Prototype method

Pada metode ini yang dibuat terlebih dahulu
adalah sebuah prototip sistem informasi yang

eksekusi akan menyediakan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan dan
pengendalian di dalamganisasi.

sederhana. Kemudian, sistem tersebut diper
baiki terus sampai sistem ini selesai dikem-
bangkan (Nugroho, 2007:19). Dalam metode
Lebih lanjut, Kadir (2007:2) membedakan ini, sebuah proses iteratif pengembangan
sistem informasi menjadi 2 bagian, yaitu sistem sistem yang syarat-syaratnya dikonversi ke
informasi manual dan sistem informasi berbasis dalam sistem kerja secara terus menerus
komputer ¢omputer based information system diperbaiki melalui kerja dekat antara sistem
/ CBIS. Dalam pembahasan selanjutnya, yang analis dan pemakai (Hef dkk 2002: 44)
dimaksud dengan sistem informasi adalah jenis
sistem informasi yang berbasis komputer
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Basis Data 5.2.5 untuk pengelolaan sistem informasi
Hoffer dkk (2002: 4) menjelaskan bahwa(www.php.ne}, danApache Server versi 2.2.8
basis data adalah sebuah kumpulan data yafwgn 32) untuk keperluan simulasivw.apa-
teroganisir dan dihubungkan secara logis. Datehefriends.aog). Paket XAMPPIini adalah
terolganisir maksudnya bahwa data distrukturiproduk open souce dibawah lisensi publik
sasi sedemikian rupa sehingga mudah disimpaimum @eneral public licenge
dimanipulasi, dan digunakan kembali. Selanjut- Untuk pengkodean program aplikasi
nya, menurut Prague dan Irwin (1997:42), bassigunakan perangkat lunak Macromedia
data (latabasg adalah istilah komputer untuk Dreamweaver versi 8.0 mx buatan Macromedia.
kumpulan informasi mengenai suatu topiknc dan aplikasi Notepad yang terintegrasi
tertentu atau aplikasi bisnis. dalam sistem operasi windows, sedangkan
Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik untuk menjalankan aplikasi dan untuk keperluan
kesimpulan bahwa basis dat{abas¢meru- pengujian sistem digunakan web browser
pakan kumpulan dari data yang saling berhunternet Explorer versi 6.0 buatan Microsoft
bungan satu dengan yang lainnya, tersimpan crporation serta Mozilla Firefox web browser
perangkat keras komputer dan menggunakdmatan Mozilla foundation.
perangkat lunak untuk memanipulasinya.

Alur Penelitian
METODE Metode yang dipakai pada perancangan
Materi Penelitian basis data dan perancangan sistem informasi

Bahan penelitian utama adalah data-dataenggunakan metode Prototype dengan
yang dikumpulkan dari setiap Jurusan/Programengikuti bagan alir berikut.
' { FakultaBeknik. Data-data
(‘ Mulai )jadwal perkuliahan, data
uliah serta ruang yang
data akademik penunjang
Men etapkan variabel-variabel data diperoleh dengan

penting dalam perancangan serta wawancara dengan
sistem informasi rang tua mahasiswa serta

Pengumpulan data

=4

ta lainnya dapat diperoleh

Perancangan basisdata . .
an mesin pencarl yang

J IJ3I

torcndia Lintoarnat

Perancangan sistem informasi

liperoleh ini digunakan
sebagai gampel data untuk keperluan peran-
Implementasi merancang antar muka

I_maﬂxkan_ﬁa.u_&auar.a.lr aplikasi sistem informasi
Peneuiian ng laporan untuk moni-

toring erkuliahan yang ada di Fakultas
ri Gorontalo.

NO L
Sesuai tujuan?

Cpenwsunanmporanjlikasi sistem informasi ini
m XAMPP versi 1.6.6a yang
didalamnya terintegrasi modul mysql versi
5.051a untuk keperluan basis data, PHP versi

Gambar 1. Bagaalir Tahapan Penelitian
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Metode prototipe memungkinkan adanya KEBUTUHAN USER
pengembangan kedepan jika ada kebutuhan lain ABCD
yang diperoleh selama pemakaian siste®gsis data perkuliahan *

. . . . Aplikasi sistem informasi yang mengelola data «
informasi atau ada teknologi yang lehip to  perkuliahan

date untuk implementasi yang bersesuaiaﬁﬁf‘(f:;ﬁ‘;';ﬁgggtgapat ditampilkan secara real «

dengan sistem yang dibangun. Informasi penyelenggaraan perkuliahan x ox x %
tersedia tanpa dibatasi oleh jam kantor dan
Dalam kerangka pengembangan pengel@mdan diakses

laan sistem informasi yang berkelanjutanTemenitor penyelenggaraan perkuliahan -«
Jadwal penyelenggaraan kuliah per jurusan x « * «

sistem ini terbuka untuk dikembangkan dalarmembuat laporan berkala penyelenggaraan » «

i i i i i erkuliahan secara otomatis
versi yang lebih tinggi yang dapat menjawalkhformasi penyelenggaraan terpampang padasx » s
ig displaydi loby fakultas dan tidak terpisah-

kebutuhan serta didukung oleh teknologi terkirfl :
pisah berdasarkan jurusan

dalam penyajian sistem informasi. Informasi ruang yang terpakai secara real time « +
Informasi kuliah yang sedang berlangsung dan « «
dosen pengajar yang masuk

HASIL DAN PEMBAHASAN Informasi detail penyelenggaraan perkuliahans «
L secara berkala
Metode perancangan prototipidakukan informasi kapasitas ruang perkuliahan -

dal b k ist inf . IInformasi penunjang perkuliahan dari dosen P
alam mengembangkan sistem informasi me @érupa tugas, materi maupun informasi terkait

lui langkah-langkah yang dimulai dari langkaHainnya

pertama sampai terakhiSetiap langkah yang keterangan:

telah dilakukan dikaji, untuk memastikan bahwa,rosan, o B Pegawal; C: manasiswa; b: orangtua
langkah yang telah dilaksanakan sesuai dengan

yang diharapkan. Jika tidak maka IangkahdentifikaSi Kebutuhan sistem

tersebut perlu diulang atau kembali ke langkah ~ Bérdasarkan data yang berhasil dikumpul-
sebelumnya. Kaji ulang dimaksud adalafan di lapangan serta identifikasi kebutuhan
pengujian yang bermaksud untuk menjamiﬁemanfaat selanjutnya dilakukan analisa
kualitas sesuai yang diharapkan. Prosdgrhadap kedua hasil yang diperoleh tersebut.

implementasi dilakukan setelah perancangaialisa dimaksud meliputi tujuan pembuatan
dan ruang lingkup sistem telah dianalisa. ~ Sistém informasi, identifikasi pemanfaat dan

pengelola, fungsi-fungsi yang bisa dilakukan

Identifikasi kebutuhan pemanfaat (user ©leh sistem, entitas-entitas yang berperan
requirement) penting dalam perancangan basis data, serta

Proses identifikasi kebutuhan pemanfaalesain fungsi sistem informasi secara umum.
dimulai dengan mengidentifikasi siapa saja
pemanfaat sistem informasi ini nantinya. Hasffungsionalitas
identifikasi diperoleh bahwa pemanfaat sistem Berdasarkan kebutuhan dasar dari sistem
informasi tersebut adalah penyelenggara jag3formasi yang diinginkan, kemudian disusun
layanan pendidikan baik dosen, pegawai, pinke dalam kebutuhan-kebutuhan yang lebih
pinan serta pemanfaat jasa layanan pendidikgﬁesifik. Kebutuhan spesifik ini nantinya akan
yaitu mahasiswa, orang tua mahasiswa maup@diepresentasikan dalam bentuk fungsi maupun
para pihak terkait lainnya. Hasil identifikasimenu yang ada dalam sistem informasi yang

kebutuhan pemanfaat disajikan pada tab&Rntinya akan dikembangkan. Secara grafis
berikut. disajikan berikut.
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FUNGSIONALITAS
USER REQUIREMENT SISTEM

Basis data perkuliahan = Basis data perkuliahan

Aplikasi sistem informasi 5  Aplikasi sistem informasi

yang mengelola data monitoring perkuliahan ter

perkuliahan integrasi basis data perkuli-
ahan lengkap dengan menu
pengelolaan basis data.

Data perkuliahan dapat di-> Jaringan internet
tampilkan secara real time
dan terupdate

Informasi penyelenggaraany, ~ Sistem informasi
perkuliahan tersedia tanpa monitoring perkuliahan
dibatasi oleh jam kantor berbasis web

dan mudah diakses

memonitor penyelenggaraa® Sistem informasi

perkuliahan monitoring perkuliahan

berbasis web
Jadwal penyelenggaraan = Menu jadwal untuk masing- Gambar 3.Entity Relationship Diagram
kuliah per jurusan masing jurusan

membuat laporan berkala = Menu laporan pernyeleng- Desain Sistem
penyelenggaraan perkuliah-  garaan perkuliahan baik Tahapan desain ini meliputi desain basis

an secara otomatis oleh dosen maupun per

mata kuliah. data, desain proses sistem, desain arsitektur
Informasi penyelenggaraany  Informasi penyelenggaraan gistem dan disain sistem informasi perkuliahan.
terpampang pada big dis- perkuliahan pada layar . .
play di loby fakultas dan lebar Tahapan-tahapan tersebut kemudian dijelaskan
tidak terpisah-pisah berda- berikut

sarkan jurusan
Informnci viana unnn tar - x Informasi ruang terpakai . .
@ @@E@% & 02 Desain Basis data
\ , /G formasi status penyeleng- Basis data yang dipakai pada penelitian ini

<> aalim |——eni> @b raan perkuliahan dan . . .
)sen yf;ng masuk dirancang dengan menggunakan aplikasi Mysq|
<>

enu laporan penyeleng-  dan phpMyAdmin untuk mengelola basis

wraan perkuliahan datanya. Hasil akhir perancangan menghasilkan
_ , basis data yang diberi nama simpul yang terdiri
formasi kapasitas ruang .
dari 13 tabel.
@ enu berita/pengumuman
L2 - Desain Proses Sistem
@) Berikut adalah diagram konteks sistem yang
\| ® .
@ e taser equirementdan dibangun.
Felamis 7 — @@ P :
. P ol TG 7 S sistem
oy ® @ Data:
(fredia) @ T @ iﬁi\:gl perkuliahan
Fangkat - dosen / status
Lo Admi_ [t
peluasdikdil kebutuhan-kebutuharms
spesifik yang diuraikan diatas kemudian 0 info:
i X i . - info jadwal
ditentukan entitas-entitas yang berperan penting, . . il
. . _fml;dwa‘ Sistem Informasi Monitoring - info penunjang
dalam perancangan basis data selanjutnyag Perkuliahan
Entitas—entitas ini dibagi menjadi dua yaltLLa"ab o
) A - notifikasi database - info jadwal
entitas utama dan entitas pendukung. Relasi L i
- info penunjang
antar entitas dalam sistem informasi monitoring praesn B
perkuliahan ini dapat dilihat pada gambar
berikut. Gambar 4. Diagram Konteks
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